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ABSTRAK 

 

Sani, Laeli Maulida. 2019. Pengaruh Gaya Belajar dan Kedisiplinan Belajar 

terhadap Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas V SDN se-Gugus Pattimura 

Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Drs. Utoyo, M.Pd. 316 

Kata Kunci: gaya belajar; hasil belajar; kedisiplinan belajar. 

 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah ia 

melakukan kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk skor hasil tes pada 

mata pelajaran tertentu. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru kelas 

V SDN se-Gugus Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal, diperoleh 

informasi bahwa hasil belajar PPKn siswa kelas V masih relatf rendah. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah gaya belajar dan 

kedisiplinan belajar siswa yang belum diterapkan selama proses belajar. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar dan kedisiplinan belajar 

terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas V SDN se-Gugus Pattimura Kecamatan 

Talang Kabupaten Tegal. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode ex post facto. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN se-Gugus Pattimura Kecamatan 

Talang Kabupaten Tegal sebanyak 255 siswa dengan jumlah sampel penelitian 

155 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling 

dengan jenis proportionate stratified random sampling. Pengujian hipotetsis 

dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi sederhana, analisis regresi 

sederhana, analisis korelasi berganda, analisis regresi berganda, koefisien 

determinasi (R2), dan uji koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh yang positif dan 

signifikan gaya belajar terhadap hasil belajar PPKn yang ditunjukkan dengan nilai 

thitung>ttabel (3,073>1,975) dengan pengaruh sebesar 5,8%; (2) ada pengaruh yang 

signifikan kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar PPKn yang ditunjukkan 

dengan nilai thitung>ttabel (2,187>1,975) dengan pengaruh sebesar 3,0%; (3) ada 

pengaruh yang signifikan gaya belajar dan kedisiplinan belajar secara bersama-

sama terhadap hasil belajar yang ditunjukkan dengan nilai Fhitung>Ftabel 

(5,417>3,056) dengan pengaruh sebesar 6,7%. Disimpulkan bahwa gaya belajar 

dan kedisiplinan belajar berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar PPKn siswa kelas V SDN se-Gugus Pattimura Kecamatan Talang 

Kabupaten Tegal. Saran peneliti harus ada kerjasama yang baik antara guru, pihak 

sekolah, dan orang tua, tentang gaya belajar dan kedisiplinan belajar  yang 

dimiliki siswa dalam belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendahuluan merupakan kajian pertama dalam penelitian. Pada bagian 

pendahuluan akan dijelaskan mengenai latar belakang peneliti memperoleh 

masalah, identifikasi masalah yang dijabarkan peneliti, pembatasan masalah yang 

diambil, merumuskan masalah penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat dari 

penelitian ini. Penjelasan selengkapnya yaitu sebagai berikut: 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan masyarakat bangsa Indonesia tidak jauh dari kualitas 

sumber daya manusianya. Sumber daya manusia menjadi berkualitas dapat terjadi 

karena mutu pendidikan yang akan dicapai oleh masyarakat Indonesia. Pada 

kenyataannya, setiap manusia mempunyai hak bagi dirinya untuk mendapatkan 

pendidikan yang layak. Hal tersebut sesuai dengan Batang tubuh Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 Pasal 31 Ayat 1 berbunyi “Setiap 

warga negara berhak6mendapatkan pendidikan”. Pendidikan yang layak berhak 

diperoleh oleh setiap manusia, karena pendidikan bersifat menyeluruh untuk anak 

bangsa tanpa dibeda-bedakan. 

Munib (2015: 36) menjabarkan bahwa pengertian pendidikan adalah usaha 

sadar yang sistematis dengan bantuan pendidik kepada siswa agar mereka dapat 

menumbuhkan jasmani maupun rohani sehingga mencapai tingkat kedewasaannya 

sesuai cita-cita pendidikan. Daryanto dan Darmiatun (2013: 1) menjelaskan 

bahwa tujuan pendidikan secara umum untuk mengembangkan sumber daya
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manusia yang seutuhnya, walaupun terkadang tanpa arah, sejatinya pendidikan 

harus searah dengan kebutuhan di masyarakat. 

Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan potensi individu 

secara terencana yang terbentuk melalui proses belajar mengajar. Sebagaimana 

tertuang dalam Undang-UndanghRI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 mempunyai inti bahwa pendidikan adalah usaha 

yang direncanakan guna mewujudkan pembelajaran agar siswa aktif 

mengembangkan potensinya. Baik dalam kepribadian, keagamaan, kecerdasan, 

akhlak yang mulia dan keterampilannya, hal tersebut supaya dapat diterapkan 

dalam diri, masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan pengertian pendidikan tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan sangatlah penting sebagai upaya untuk membentuk generasi 

penerus bangsa yang mempunyai wawasan pengetahuan yang tinggi dan dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri sesuai kemampuannya, sehingga  

pendidikan dapat mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

seutuhnya. Pendidikan dilaksanakan secara terencana dan sistematis agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai sesuai dengan harapan bangsa melalui kegiatan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Mengembangkan kemampuan individu untuk meningkatkan mutu dan 

martabat individu dalam rangka terwujudnya tujuan nasional merupakan fungsi 

pendidikan di Indonesia. Tujuan Pendidikan telah dijelaskan dalam9Undang-

Undang Nomor720 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, 

yang mempunyai inti bahwa fungsi pendidikan nasional berfungsi membentuk 
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sikap dan kepribadian siswa untuk menjadikan bangsa yang cerdas, dalam hal ini 

potensi siswa selalu dikembangkan sehingga kelak menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa pada Tuhan, berjiwa sehat, berakhlak mulia, mempunyai 

ilmu yang luas, berpikir kreatif, bersikap mandiri untuk menjadikan siswa sebagai 

warga negara yang bertanggungjawab. 

Dari beberapa penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 

seseorang memeroleh pendidikan yakni untuk mengubah alur hidupnya menjadi 

lebih baik lagi dari pengalaman sebelum memeroleh pendidikan. Hal tersebut 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan masa sekarang, yakni mengikuti 

perkembangan ilmu dan teknologi yang ada. 

Pendidikan di Indonesia terwujud dalam beberapa jalur, baik dalam 

formal, informal maupun nonformal. Pendidikan jalur formal meliputi pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Penyelenggaraan pendidikan 

dasar di Indonesia yakni selama 9 tahun. Di sekolah dasar (SD) selama 6 tahun 

dan di sekolah menengah pertama (SMP) atau satuan pendidikan sederajat lainnya 

selama 3 tahun. Upaya meningkatkan mutu pendidikan Indonesia dilakukan oleh 

pemerintah guna tercapainya penyelenggaraan pendidikan sesuai tujuan nasional 

pendidikan di Indonesia. Terkait dengan itu, upaya yang dapat dilakukan adalah 

meningkatkan proses pembelajaran di sekolah agar menjadi lebih efektif sehingga 

mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

Peraturan Menteri PendidikannNasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan, kelompok 

mata pelajaran Kewarganegaraan9dan Kepribadian8mempunyai maksud untuk 
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meningkatkan wawasan dan kesadaran siswa akan hak dan kewajibannya untuk 

hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, sehingga akan lebih mudah untuk 

meningkatkan kualitas diri siswa sebagai manusia Indonesia seutuhnya.  Pada 

kurikulum 2013, Mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian di jenjang 

pendidikan dasar disebut Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). 

PPKn diharapkan dapat membentuk siswa menjadi warga negara yang 

baik, cerdas, terampil, dan berkarakter. Sebagaimana dijelaskan dalam lampiran 

Permendiknas tentang Standar Isi Nomor 22 Tahun 2006 dengan kesimpulan 

bahwa mata pelajaran7Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran 

yang mempunyai fokus utama dalam hal pembentukan siswa supaya menjadi 

warga negara yang paham dan sadar untuk melaksanakan hak dan kewajibannya 

sebagai warga negara Indonesia yang menerapkan  nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-harinya.  

Djamarah (2015: 13) menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan 

individu untuk mengubah tingkah lakunya karena pengalaman yang diperoleh 

melalui proses interaksi dengan lingkungannya dan didalamnya terdapat aspek 

pengetahuan, sikap, serta keterampilan disebut dengan belajar. Hal tersebut 

kemudian dipertegas oleh Syah (2011: 90), bahwa secara umum belajar 

merupakan perubahan tingkah laku individu secara menetap yang diperoleh dari 

pengalaman dan interaksi di lingkungannya, dalam hal ini proses kognitif yang 

sangat memengaruhi. Orang yang dikatakan belajar yakni apabila perilaku dirinya 

berubah menjadi lebih baik yang sifatnya menetap dalam dirinya sendiri. 

Perubahan tingkah laku tersebut terjadi pada semua aspek, baik aspek 
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pengetahuan, sikap, keterampilan, maupun faktor lain yang mendukung proses 

belajar, contohnya lingkungan belajar dan sumber belajar, sehingga memeroleh 

hasil belajar sebagai timbal balik dari kegiatan belajar. 

Hasil belajar ideal dapat terjadi karena ranah psikologis seseorang yang 

mengalami perubahan akibat dari pengalaman selama ia mengikuti proses belajar,  

(Syah, 2011: 148). Perubahan tingkah laku pada siswa sebenarnya sulit untuk 

dilihat, karena hasil belajar sifatnya tidak dapat diraba, sehingga hanya 

memerhatikan jenis prestasi siswa yang hendak diukur. Pada kenyataanya, 

prestasi yang digunakan berupa hasil belajar dalam bentuk nilai yang diukur 

berdasarkan kemampuan siswa saat mengikuti penilaian di sekolah. 

Jenkins dan Unwin dalam Uno (2016: 17), menyatakan bahwa hasil akhir 

dari belajar (learning outcomes) adalah suatu gambaran yang ditunjukkan oleh 

tingkah laku yang dikerjakan siswa sehingga memeroleh hasil dari kegiatan 

belajarnya. Hal ini serupa dengan pendapat Rifa’i dan Anni (2015: 67), bahwa 

hasil belajar merupakan berubahnya sikap dan perilaku peserta didik setelah 

dirinya mengalami kegiatan belajar. Dari pendapat Rifa’i dan Anni tersebut, guru 

dapat menentukan hasil belajar yang diperoleh siswa melalui perubahan tingkah 

lakunya. Selama siswa mengikuti pelajaran di kelas, guru hendaknya 

memerhatikan perilaku siswa tersebut sehingga ia dapat menilai dengan mudah. 

Saat perilaku siswa berubah ke arah yang lebih baik, maka hasil belajar yang 

diterima siswa juga akan membaik. 

Roestiyah dalam Angmalisang (2012: 139), mengatakan bahwa hasil 

belajar adalah hasil yang akan diperoleh siswa atau mahasiswa setelah ia 
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mengkuti proses belajar. Hasil belajar siswa dapat diperoleh dengan peringkat tes 

dan melalui tes dapat diberikan informasi tentang seberapa jauh kemampuan 

penyerapan materi siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Disimpulkan 

oleh peneliti, bahwa hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh peserta didik 

setelah ia melakukan proses belajar. Adapun hasil belajar mencakup tiga ranah, 

yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 3-8 Desember 

2018 dengan beberapa guru kelas V di SDN se-Gugus Pattimura Kecamatan 

Talang Kabupaten Tegal, peneliti mendapatkan informasi bahwa sebagian hasil 

belajar kurang optimal. Salah satunya yaitu pada mata pelajaran PPKn, bahwa 

hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran PPKn relatif masih rendah. 

Siswa yang mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masih 

kurang. Adapun KKM untuk mata pelajaran PPKn di SDN se-Gugus Pattimura 

Kecamatan Talang Kabupaten Tegal yaitu 75. Rendahnya hasil belajar siswa 

dapat dipengaruhi oleh: (1) Kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran 

PPKn; (2) Siswa sulit menerima informasi materi pelajaran, karena PPKn memuat 

materi yang sangat padat; (3) Adanya faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

semangat belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari data hasil Penilaian 

Akhir Semester (PAS) Gasal Tahun 2018/2019 mata pelajaran PPKn pada Tabel 

1.1 berikut: 
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Tabel. 1.1 Nilai PTS PPKn Kelas V Tahun 2018/2019 SDN se-Gugus Pattimura 

Kecamatan Talang Kabupaten Tegal 

 

No Nama Sekolah 

Jumlah Perolehan 

Nilai Jumlah Siswa 

<75 ≥75 

1. SDN Cangkring 01 11 12 23 

2. SDN Cangkring 02 11 14 25 

3. SDN Dawuhan 12 11 23 

4. SDN Dukuhmalang 16 15 31 

5. SDN Langgen 6 20 26 

6. SDN Pesayangan 01 14 14 28 

7. SDN Pesayangan 02 27 4 31 

8. SDN Tegalwangi 01 20 21 41 

9. SDN Tegalwangi 02 16 11 27 

Jumlah  133 122 255 

Presentase (%) 52,16% 47,84% 100% 

Sumber: Dokumentasi nilai PTS Gasal kelas V Tahun 2018/2019 SDN  

se-Gugus Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, bahwa hasil belajar PPKn siswa kelas V 

SDN se-Gugus Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal relatif sangat 

rendah. Hal tersebut terlihat dari jumlah 255 siswa hanya ada 122 siswa atau 

sekitar 47,48% yang telah mencapai KKM, dan 133 siswa nilainya masih di 

bawah KKM. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa, dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri individu. 

Faktor dari dalam diri meliputi minat, motivasi, sikap, disiplin, gaya belajar dan 

sebagainya. Salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa adalah gaya 

belajar. Gaya belajar yang dilakukan siswa pada saat ini sangatlah beraneka 

ragam. Dengan beragamnya gaya belajar yang dilakukan oleh siswa, maka akan 

membedakan prestasi yang diperolehnya pada saat pembagian hasil belajar 

penilaian harian atau penilaian lainnya. Gaya belajar siswa dapat dibimbing dan 

diarahkan kebenarannya, sehingga cara mereka belajar nantinya dapat 
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mendapatkan hasil belajar yang tidak mengecewakan dirinya sendiri serta pihak 

lain yang terkait. 

Gaya belajar dapat diketahui oleh masing-masing orang melalui cara ia 

memeroleh dan mengolah informasi dari bahan pelajaran yang ia terima. Setiap 

siswa akan menerima informasi sesuai tingkat pemahamannya sendiri, hal tersebut 

yang menjadi faktor utama bahwa gaya belajar setiap orang berbeda-beda, 

sehingga akan memengaruhi hasil belajarnya. Drummond (1998) dalam Ramlah, 

Firmansyah, & Zubair (2014: 70) mendefinisikan gaya belajar merupakan cara 

belajar yang dibiasakan oleh seseorang saat ia belajar. Hal tersebut diperkuat oleh 

Ghufron (2014: 42) menjelaskan bahwa gaya belajar merupakan suatu pendekatan 

yang mengklasifikasikan tentang cara individu belajar yang tentunya berbeda-

beda dengan individu lain. 

Hartati (2015: 228) mengatakan bahwa tipe gaya belajar siswa secara 

umum antara lain: 1) Gaya belajar visual, 2) Gaya belajar auditori, 3) Gaya belajar 

kinestetik. Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dipengaruhi oleh salah satu 

dari gaya belajar tersebut. Gaya belajar mempunyai peranan penting bagi hasil 

belajar yang nantinya akan diperoleh siswa. Karena gaya belajar yang selalu 

digunakan siswa tentu saja berbeda-beda dengan siswa lain tergantung 

kenyamanan dan kebiasaan mereka, sehingga hasil belajarnya juga berbeda antar 

siswa. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 3-8 Desember 

2018 dengan beberapa guru kelas V di SD Se- Gugus Pattimura Kecamatan 

Talang Kabupaten Tegal, salah satunya dengan Slamet, S.Pd, diperoleh informasi 
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bahwa gaya belajar yang dimiliki siswa sangat beragam, ada siswa yang memiliki 

gaya belajar visual, auditif dan kinestetik. Adanya ragam gaya belajar tersebut, 

tentu setiap siswa memiliki caranya sendiri dalam belajar sehingga mendapatkan 

hasil yang maksimal sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing, contohnya 

seorang siswa memiliki gaya belajar yang harus mendengarkan materi dari 

gurunya sendiri baru bisa masuk ke dalam ranah pola pikirnya, dari situlah peran 

guru sebagai pemateri di dalam kelas sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

yang diperoleh siswa. 

Eko Siswoyo & Rachman dalam Elly (2016: 47), mengemukakan bahwa 

disiplin merupakan sikap individu tentang bagaimana ia taat dan patuh sesuai rasa 

kesadaran diri untuk memenuhi hak dan kewajiban dirinya sehingga tercapai 

tujuan sesuai keinginan diri. Djamarah (2002) dalam Ekawati (2016: 120) 

menjelaskan bahwa disiplin merupakan suatu tata tertib yang digunakan untuk 

mengatur peranan penting pada sistem pendidikan guna mencapai tujuan 

pendidikan. Sejalan dengan pendapat Djamarah, Sobri & Moerdiyanto (2014: 48) 

mengatakan bahwa disiplin adalah rasa patuh setiap orang untuk melaksanakan 

aturan yang berlaku pada kelompok sosialnya, sehingga ia mampu mengendalikan 

dan mengarahkan diri dalam bertingkah laku baik. 

Adanya beberapa pengertian tersebut, peneliti membuat kesimpulan bahwa 

kedisiplinan dalam belajar sangat menentukan pula hasil belajar yang akan 

diperoleh nantinya. Siswa dapat belajar secara terarah dan teratur dikarenakan 

adanya penerepan kedisiplinan belajar yang tinggi pada diri siswa. Ketaatan siswa 

dalam menaati peraturan di sekolah maupun di rumah sangat memengaruhi hasil 
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belajar yang nantinya akan dicapai para siswa. Misalnya saja tertib saat belajar di 

kelas, rajin belajar di rumah dan mengikuti aturan yang diberikan orang tua saat di 

rumah. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 3-8 Desember 

2018 dengan beberapa guru kelas V di SD Se- Gugus Pattimura Kecamatan 

Talang Kabupaten Tegal, salah satunya dengan Marwadi, S.Pd.SD, diperoleh 

informasi bahwa disiplin belajar siswa sangat beragam, ada yang memiliki 

disiplin belajar rendah, sedang, dan tinggi, contohnya: disiplin siswa dalam masuk 

sekolah sudah baik, siswa masuk kelas tepat waktu dan sudah berada di kelas 

sebelum bapak/ibu guru datang; disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di 

sekolah yang belum terlalu baik, kadang-kadang siswa  merasa bosan dan tidak 

memperhatikan guru saat menerangkan, tidak semua siswa aktif bertanya jawab 

dalam kegiatan pembelajaran; disiplin siswa dalam mengerjakan tugas tergolong 

baik, meskipun ada satu atau dua siswa yang terkadang lupa mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR) dan mencontek saat penilaian harian; di sekolah siswa 

mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik, yaitu tugas individu dan 

kelompok; disiplin siswa dalam menaati tata tertib sekolah sudah baik, siswa 

memakai seragam lengkap dengan rapi, siswa menjaga ketertiban lingkungan 

kelas melalui piket yang sudah terjadwal, dan siswa menjaga kebersihan 

meja/tempat duduknya. 

Beberapa hasil penelitian yang mendukung dalam penelitian ini adalah 

penelitian Leny Hartati (2015), “Pengaruh Gaya Belajar dan Sikap Siswa pada 

Pelajaran Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika”, dari analisis 
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menunjukkan hasil pengolahan data diperoleh hasilnya sebagai berikut: Pertama, 

ada perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik. Besarnya Fhitung sebesar 2,494 dengan signifikansi 

0,047<0,05. Kedua, tingginya sikap positif siswa pada pelajaran matematika, 

besarnya Fhitung sebesar 3,124 dengan signifikansi 0,018<0,05. Ketiga, tidak 

terdapat interaksi antara gaya belajar dengan sikap siswa pada pelajaran 

matematika terhadap hasil belajar matemaitka. Besarnya Fhitung sebesar 1,621, 

signifikansi yang dipeeroleh sebesar 0,140 (sig > 0,05). 

Penelitian Fatia Ulfa (2016), “Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi 

Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN Dabin I 

Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang”, dari analisis menunjukkan bahwa 

gaya belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika 

siswa, hasil yang diperoleh yakni thitung > ttabel yaitu 4,548 > 1,973. Korelasi 

sebesar 0,321, pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 

sebesar 10,3%.  

Penelitian Putri Yulia dan Yati Navia (2017), “Hubungan Disiplin Belajar 

dan Konsentrasi Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”, dari analisis 

menunjukkan bahwa disiplin belajar dan konsentrasi belajar mempunyai 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Besar korelasi = 0,746 dikategorikan cukup kuat, diperoleh Fhitung > Ftabel atau 

106,923 > 3,06. Artinya semakin tinggi disiplin belajar maka akan semakin 

meningkat pula hasil belajar matematika yang diperoleh siswa. 
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Hasil belajar pada mata pelajaran PPKn yang diperoleh siswa selalu ada 

perbedaan satu sama lain, hal tersebut dapat dilihat melalui hasil belajar siswa 

yang telah mencapai KKM.  Ada beberapa faktor yang menyebabkan masih 

banyak siswa kelas V di SD tersebut mencapai nilai yang di bawah KKM. Hal 

tersebut yakni, karena kurangnya penerapan gaya belajar yang dilakukan siswa 

serta kurangnya sikap disiplin belajar dalam diri siswa untuk belajar mata 

pelajaran PPKn baik belajar di sekolah ataupun belajar di rumah. Sesuai latar 

belakang masalah yang peneliti temukan selama observasi awal, peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Gaya Belajar dan Kedisiplinan 

Belajar terhadap Hasil Belajar PPKn Siswa Kelas V SD Negeri Se-Gugus 

Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Setelah peneliti menguraikan latar belakang masalah di atas, maka 

teridentifikasi masalah sebagai berikut: 

(1) Mata pelajaran PPKn merupakan mata pelajaran yang sulit dikarenakan 

muatan materi yang cukup padat. 

(2) Hasil belajar siswa mata pelajaran PPKn masih belum optimal, sehingga 

penilaian perbaikan kerap kali diselenggarakan di sekolah. 

(3) Tidak semua guru mengetahui gaya belajar dari masing-masing siswa. 

(4) Tiap-tiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda dalam mempelajari 

mata pelajaran PPKn. 
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(5) Kurangnya kedisplinan belajar siswa saat mengikuti pembelajaran PPKn di 

kelas dan perhatian siswa terhadap proses pembelajaran masih rendah. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksudkan untuk menghindari kesalahan yang 

terjadi saat penelitian. Peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti, yakni 

sebagai berikut: 

(1) Populasi penelitian terbatas pada siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 

Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 

(2) Variabel yang akan diteliti dalam penelitian hanya terbatas pada gaya 

belajar siswa saat belajar, kedisiplinan belajar siswa, dan hasil belajar PPKn. 

(3) Gaya belajar yang diteliti yaitu gaya belajar siswa dalam mempelajari mata 

pelajaran PPKn baik di rumah maupun di sekolah. 

(4) Kedisiplinan belajar yang diteliti yaitu disiplin saat belajar di sekolah 

maupun disiplin saat belajar di rumah.  

(5) Hasil belajar PPKn siswa dibatasi pada nilai Penilaian Akhir Semester 

(PAS) Gasal 2018/2019. 

(6) Penelitian ini diadakan di seluruh SD Negeri se-Gugus Pattimura 

Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat rumusan masalah 

yang diambil peneliti yaitu: 
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(1) Bagaimana pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran 

PPKn siswa Kelas V  SD Negeri se-Gugus Patimura Kecamatan Talang 

Kabupaten Tegal?  

(2) Bagaimana pengaruh kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran PPKn siswa Kelas V  SD Negeri se-Gugus Pattimura Kecamatan 

Talang Kabupaten Tegal? 

(3) Bagaimana pengaruh gaya belajar dan kedisiplinan belajar dengan hasil 

belajar mata pelajaran PPKn siswa Kelas V  SD Negeri se-Gugus Pattimura 

Kecamatan Talang Kabupaten Tegal? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi tujuan umum dan 

khusus. Penjelasan selengkapnya antara lain sebagai berikut: 

1.5.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum bersifat umum, karena mencakup semua tentang penelitian 

yang dilaksanakan dan cakupannya lebih luas. Tujuan umum penelitian ini adalah 

untuk memeroleh gambaran mengenai pengaruh gaya belajar dan kedisiplinan 

belajar terhadap hasil belajar PPKn pada siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 

Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2018/2019. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yakni tujuan yang sifatnya mengarah pada satu titik utama, 

yakni yang ingin dicapai oleh peneliti. Tujuan khusus dilaksanakannya penelitian 

ini yaitu: 
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(1) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh gaya belajar  terhadap hasil 

belajar PPKn pada siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Pattimura Kecamatan 

Talang Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2018/2019.  

(2) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kedisiplinan belajar terhadap 

hasil belajar PPKn pada siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Pattimura 

Kecamatan Talang Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2018/2019.  

(3) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh gaya belajar dan kedisiplinan 

belajar terhadap hasil belajar PPKn pada siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 

Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal tahun pelajaran 2018/2019. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan praktis. 

Uraian selengkapnya yaitu sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yakni manfaat yang hanya bersifat teori tentang objek 

penelitian yang dilakukan peneliti. Manfaat teoritis yakni sebagai berikut: 

(1) Memberikan informasi dan gambaran tentang pengaruh gaya belajar dan 

kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar PPKn siswa kelas V SD Negeri 

se-Gugus Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 

(2) Sebagai referensi bahan kajian penelitian yang relevan selanjutnya dalam 

bidang pendidikan. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis, diharapkan peneliti dapat bermanfaat 

untuk banyak pihak, seperti siswa, guru, sekolah, dan peneliti sendiri. Penjelasan 

selengkapnya yaitu sebagai berikut: 

(1) Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

guru ketika berinteraksi dengan siswa selama proses belajar mengajar, untuk 

mengarahkan gaya belajar dan kedisiplinan belajar bagi para siswanya. 

(2) Bagi Siswa, sebagai masukan agar mampu mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan optimal. Siswa menjadi sadar untuk memperbaiki gaya belajar dan 

meningkatkan kedisiplinan belajarnya, sehingga akan membawa hasil yang 

baik. 

(3) Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran PPKn, 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa guna 

meningkatkan mutu pendidikan. 

(4) Bagi Peneliti, sebagai bekal menjadi seorang pendidik di masa mendatang, 

menambah pengetahuan, pengalaman tentang karya ilmiah dan proses 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

Kajian pustaka memuat tentang teori yang digunakan peneliti, kajian empiris 

sebagai penunjang penelitian yang relevan, hubungan antar variabel dapal 

penelitian, kerangka berpikir, dan hipotesis yang dirumuskan peneliti. Uraian 

selengkapnya yaitu sebagai berikut: 

2.1 Kajian Teori 

Teori yang dikaji dalam penelitian ini masuk ke dalam kajian teoritis. 

Teori-teori tersebut antara lain, gaya belajar, kedisiplinan belajar, dan hasil belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Untuk 

penjelasan selengkapnya akan dipaparkan sebagai berikut: 

 

2.1.1 Hakikat Belajar  

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai hakikat belajar. Hakikat belajar 

yang dibahas antara lain pengertian belajar, faktor-faktor yang memengaruhi 

belajar, pembelajaran PPKn di sekolah dasar, karakteristik siswa SD dan termasuk 

juga hasil belajar. Peneliti akan menguraikan teori tersebut, yakni sebagai berikut.  

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Penyelenggaraan pendidikan keberhasilannya dapat terjadi karena proses 

belajar. Tercapainya tujuan pendidikan, dapat terjadi apabila proses belajar siswa 

terlaksana dengan baik. Djamarah (2015: 13) menjelaskan bahwa belajar adalah 

kegiatan individu guna memeroleh perubahan tingkah laku yang berasal dari
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pengalaman individu selama berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya yang di 

dalamnya meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki 

individu tersebut. Gage dan Berliner dalam Rifa’i & Anni (2015: 64), menyatakan 

bahwa berubahnya tingkah laku seseorang yang disebabkan oleh pengalaman 

dirinya sendiri disebut dengan belajar.  

Nurhasanah (2015: 175) mengatakan bahwa interaksi individu dengan 

lingkungannya hingga mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku yang 

berdampak pada perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan disebut dengan 

belajar. Vernon S. Gerlach & Donal H. Ely dalam Kompri (2016: 218), 

mengemukakan bahwa belajar adalah tindakan diri sendiri sampai tindakannya 

mengalami berubahan yang dapat diamati dalam hal kebaika. Lebih lanjut, masih 

dalam Kompri (2016: 218), Abdillah menyimpulkan bahwa belajar merupakan 

usaha sadar setiap individu dalam melakukan perubahan tingkah laku melalui 

latihan dalam dirinya yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik guna 

memeroleh tujuan tertentu.  

Hadianti (2008: 5) menjelaskan bahwa belajar merupakan usaha yang 

dilakukan seseorang untuk mengubah tingkah lakunya melalui interaksi dengan 

lingkungannya, sehingga dapat menguasai tingkat pengetahuan dan 

kecakapannya. Hal tersebut kemudian dipertegas oleh Syah (2011: 90), bahwa 

secara umum belajar merupakan perubahan tingkah laku individu secara menetap 

yang diperoleh dari pengalaman dan interaksi di lingkungannya, dalam hal ini 

menghasilkan proses kognitif. 
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Fitriani (2017: 18) mengatakan bahwa belajar adalah usaha individu untuk 

mengubah tata cara hidupnya dari yang awalnya tidak tahu menjadi tahu sesuatu 

yang berasal dari pengalamannya sendiri. Baswan (2015: 261) menjelaskan bahwa 

belajar merupakan usaha seseorang untuk mengubah tingkah lakunya selama ia 

berinteraksi dengan lingkungannya, guna mendapatkan perubahan kepribadian 

fisik maupun psikis dari dirinya. Perubahan yang dicapai dapat berupa pemecahan 

suatu masalah, sikap terampil, dan cakap terhadap pribadi diri. Lebih lanjut, 

Hilgard dalam Suyono (2017: 12), mengatakan bahwa belajar adalah muncul atau 

berubahnya perilaku seseorang diakibatkan karena situasi tertentu. Sependapat 

dengan Hilgard, Burton dalam Susanto (2016: 3), belajar dapat diartikan sebagai 

perubahan tingkah laku seseorang karena interaksi dirinya dengan lingkungan di 

sekitarnya. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memeroleh perubahan 

pada tingkah lakunya yang bersifat menetap dan mengarah ke hal-hal yang lebih 

baik. Perubahan tingkah laku yang diperoleh yakni semua aspek secara 

menyeluruh, antara lain sikap keterampilan, pengetahuan dan lain sebagainya 

yang mendukung proses belajar sehingga memeroleh hasil belajar sebagai timbal 

balik dari kegiatan belajar. 

2.1.1.2 Faktor-faktor yang Memengaruhi Belajar 

Seseorang dikatakan belajar apabila memeroleh perubahan pada tingkah 

lakunya yang bersifat menetap dan mengarah ke hal-hal yang lebih baik. 

Purwanto dalam Kompri (2016: 217-18), menjelaskan beberapa elemen penting 
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yang mencirikan belajar yang dilakukan siswa yaitu, belajar terjadi karena 

perubahan tingkah laku,  belajar terjadi berdasarkan pengalaman yang siswa 

alami, perubahan yang diperoleh dari proses belajar sifatnya harus menetap dan 

mantap, serta perubahan tingkah laku tersebut terjadi pada pribadi yang dimiliki 

siswa.  

Keberhasilan belajar dapat dilihat dari beberapa faktor yang 

memengaruhinya. Rifa’i & Anni (2015: 78-9) mengatakan faktor-faktor yang 

memberi pengaruh pada proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan 

eksternal peserta didik. Kondisi internal mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan 

organ tubuh; kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual, emosional, dan 

kondisi sosial, seperti kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. Selain itu, 

beberapa faktor eksternal seperti variasi dan tingkat kesulitan materi belajar yang 

dipelajari, tempat belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya belajar 

masyarakat akan memengaruhi kesiapan, proses dan hasil belajar. Melihat faktor-

faktor tersebut, kesiapan dan hasil belajar yang diperoleh akan maksimal apabila 

kedua faktor tersebut seimbang kualitasnya. 

Syah (2011: 129-36), menyatakan secara global faktor-faktor yang 

memengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni; (1) 

Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan 

rohani siswa; (2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 

lingkungan di sekitar siswa; (3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), 

yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan 

siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran. 
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Faktor internal meliputi dua aspek, yakni aspek fisiologis (yang bersifat 

jasmaniah) dan aspek psikologis (yang bersifat rohaniah). Aspek fisiologis 

ditandai dari kondisi umum jasmani seseorang sehingga menandai apakah organ-

organ tubuhnya berfungsi dengan sempurn atau tidak, karena bagian tersebut 

sangat memengaruhi semangat siswa saat belajar. Kondisi organ-organ khusus 

siswa, seperti tingkat kesehatan indera pendengar dan indera penglihat, juga 

sangat memengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan 

pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. 

Aspek psikologis siswa umumnya dipandang lebih esensial adalah sebagai 

berikut: (1) tingkat kecerdasan/intelegensi siswa, (2) sikap siswa, (3) bakat siswa, 

(4) minat siswa, dan (5) motivasi siswa. Tingkat intelegensi sangat menentukan 

tingkat keberhasilan belajar siswa. Semakin tinggi kemampuan intelegensi 

seseorang maka peluang untuk meraih sukses juga semakin tinggi, sebaliknya 

semakin rendah tingkat intelegensi seseorang maka semakin rendah pula peluang 

untuk meraih sukses. Sikap adalah kecenderungan seseorang untuk mereaksi atau 

merespon dengan caranya sendiri terhadap objek, orang dan sebagainya. Sikap 

siswa yang positif kepada guru dan mata pelajaran yang disajikan guru merupakan 

pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa. Bakat diartikan sebagai uapaya 

individu untuk melakukan tugas tanggungjawab tanpa harus bergantung pada 

pelatihan tertentu. Oleh karena itu, bakat dapat memengaruhi tinggi rendahnya 

prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Minat berarti sikap siswa yang 

cenderung mempunyai keinginan yang tinggi pada suatu hal. Minat seseorang 

tentu dapat memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa di bidang-bidang 



 

22 

 

studi tertentu juga. Motivasi siswa dibedakan menjadi dua yakni motivasi dalam 

diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar dan 

motivasi dari luar diri siswa seperti pujian dan hadiah dari orang tua atau pihak 

terkait. 

Faktor eksternal meliputi faktor lingkungan sosial dan lingkungan 

nonsosial. Lingkungan sosial yang utama yakni keluarga, kemudian lingkungan 

sekolah yang dapat memengaruhi semangat belajar siswa. Lingkungan sosial 

siswa yang lain yaitu masyarakat, tetangga dan teman sepermainannya. 

Lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah, tempat tinggal siswa, alat-alat 

belajar, cuaca dan waktu belajar. Faktor pendekatan belajar juga berpengaruh 

terhadap taraf keberhasilan proses belajar siswa, antara lain pendekatan tinggi 

(speculative dan achieving), pendekatan sedang (analitical dan deep), serta 

pendekatan rendah (reproductive dan surface). 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

faktor yang memengaruhi belajar ada dua, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam siswa, sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang ada di lingkungan siswa. Faktor internal berupa 

aspek psikologis dan fisiologis. Sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

2.1.1.3 Pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar 

Potensi anak dapat dikembangkan saat ia memasuki jenjang sekolah dasar. 

Potensi yang dimiliki siswa sekolah dasar meliputi potensi mental, sosial, maupun 

spiritual. Ketiga unsur potensi tersebut melekat pada diri siswa, sehingga orang 
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tua harus sadar bahwa sekolah dasar merupakan tempat utama untuk 

mengembangkan potensi anak. Peraturan Pemerintah Nomor819 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayat 1 yang pada intinya bahwa 

kurikulum untuk pendidikan umum tanpa terkecuali, terdiri atas kelompok mata 

pelajaran agama dan akhlak mulia, kewarganegaraan dan kepribadian, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, estetika, jasmani olahraga dan kesehatan. 

Dasar negara Indonesia yang berfungsi untuk mengikat seluruh warga 

yaitu Pancasila. Peristiwa sejarah tentang pemberontakan terhadap dasar negara 

Indonesia perlu diketahui oleh generasi penerus bangsa, khususnya siswa sekolah 

dasar. Dalam hal ini, guru mengharuskan siswa untuk memahami dan 

mengamalkan Pancasila dengan sebaik-baiknya. Soegito, Suprayogi, Rachman, 

Pramono & Suyahmo (2015: 4) mengatakan bahwa pendidikan Pancasila 

merupakan suatu keadaan mewariskan budaya dari generasi terdahulu kepada 

generasi muda agar tidak kehilangan jati diri sebagai bangsa Indonesia sesuai 

dengan lima sila Pancasila. 

Pendidikan Pancasila sangatlah logis sebagai landasan untuk mengkaji, 

mengembangkan, melaksanakan, dan mengamalkan Pancasila, sehingga nilai-nilai 

Pancasila yang bersifat abstrak akan lebih memungkinkan dan memiliki peluang 

untuk dapat dikonkritkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia. 

Soegito, Suprayogi, Rachman, Pramono & Suyahmo (2015: 15), menjelaskan 

bahwa pendidikan Pancasila yang berhasil akan membuahkan sikap mental 

bersifat cerdas, penuh tanggung jawab dari peserta didik dengan perilaku seperti: 

(1) beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (2) berperikemanusiaan 
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yang adil dan beradab; (3) mendukung persatuan bangsa; (4) mendukung 

kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan 

perorangan; serta (5) mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan sosial. 

Peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan Pancasila merupakan suatu usaha sadar 

dalam suatu pembelajaran untuk menjadikan siswa mempunyai jati diri sesuai 

jiwa Pancasila dan mampu mengamalkan Pancasila. 

Azra dalam Susanto (2016: 226), berpendapat bahwa pendidikan 

kewarganegaraan adalah pendidikan yang mengkaji dan membahas tentang 

pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, HAM, hak 

dan kewajiban warga negara serta proses demokrasi. Hal tersebut kemudian 

dipertegas oleh Susanto (2016: 226) bahwa yang dimaksud dengan pendidikan 

kewarganegaraan adalah pendidikan yang memberikan pemahaman dasar tentang 

pemerintahan yang demokrasi, sikap peduli, rasional terhadap politik, sehingga 

akan tercipta warga negara yang demokratis melalui pendidikan yang selalu 

berorientasi pada sikap kritis siwa dan guru. 

Jadi, pendidikan kewarganegaraan adalah usaha sadar dan terencana dalam 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kecerdasan, kecakapan, keterampilan serta kesadaran 

tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara, penghargaan terhadap hak-hak 

asasi manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan 

gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, serta ikut 

berperan dalam percaturan global. 
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Sesuai dengan penjelasan tentang teori pendidikan Pancasila dan 

pendidikan kewarganegaraan, peneliti menyimpulkan bahwa Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah suatu usaha sadar dan terencana 

dalam setiap pembelajaran guna menjadikan peserta didik menjadi generasi yang 

bermoral sesuai Pancasila, bersikap demokrasi, tanggung jawab sosial, taat pada 

hukum, serta ikut berperan dalam percaturan global. 

Solihatin, Arianto, & Fauzi (2013: 3), menyatakan bahwa PPKn sering 

disebut juga PKn atau pendidikan civic, isi pembelajarannya memuat masalah 

kenegaraan, norma, moral dan hukum. Sebagai warga negara Indonesia, melalui 

mata pelajaran PPKn diharapkan dapat terbentuk generasi yang bermoral 

Pancasila guna membentuk perilaku sosial sesuai harapan karakter bangsa 

Indonesia.  

Susanto (2016: 227), menjelaskan bahwa pembelajaran PPKn di sekolah 

dasar dimaksudkan sebagai suatu proses belajar mengajar untuk membantu 

peserta didik supaya menjadi manusia Indonesia seutuhnya. Perlu diketahui 

bersama, bahwa manusia Indonesia seutuhnya yakni manusia yang memiliki 

karakter kebangsaan yang demokrasi dalam kehidupan bernegara dengan 

berlandaskan Pancasila, UUD 1945, dan norma-norma yang berlaku di 

masyarakat. 

Berbeda dengan pendapat Susanto, Solihatin, Arianto, & Fauzi (2013: 1), 

mengatakan bahwa pembelajaran PPKn perlu mengutamakan perilaku, karena 

PPKn tidak hanya berisikan materi-materi hafalan saja. PPKn diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa dalam bentuk sikap dan perbuatan, dijelaskan bahwa 
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nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila bukan hanya untuk dihafalkan saja, 

tetapi harus dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Melihat pendapat 

tersebut, berbanding terbalik dengan persepsi siswa di sekolah dasar. Bahwa 

banyak yang menganggap PPKn itu mata pelajaran yang sukar, mengingat materi 

yang diajarkan terlalu padat dan hanya mementingkan materi yang bersifat 

kognitif saja, sehingga banyak siswa yang merasa bahwa PPKn terlalu rumit dan 

membosankan bahkan banyak yang tidak menyukai PPKn karena kurang 

memunculkan aspek afektifnya. 

Disimpulkan bahwa pembelajaran PPKn adalah pembelajaran yang 

bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa yang bersifat demokratis sesuai 

landasan Pancasila, UUD 1945, NKRI, Bhinneka Tunggal Ika dan norma-norma 

yang berlaku di masyarakat, sehingga siswa mampu berperilaku sesuai acuan dari 

pembelajaran yang diterimanya saat di sekolah. Selain itu, pembelajaran PPKn 

nantinya akan lebih diminati siswa karena tidak hanya terlihat seperti rumit materi 

dan banyak hafalan. Hal tersebut yang menjadikan konsep pembelajaran PPKn 

tidak hanya menggunakan aspek pengetahuan saja, melainkan akan digabungkan 

dengan aspek sikap dan keterampilan. 

Ruang lingkup isi mata pelajaran PPKn untuk SD/MI pada kurikulum 

2013 dikemas Kompetensi Inti (KI) sebagai unsur pengorganisasian Kompetensi 

Dasar (KD) dan faktor keterpaduan antar mata pelajaran. Sejalan dengan adanya 

pengorganisasian KD di sekolah dasar, ruang lingkup materi PPKn yang 

dileburkan dalam rumusan KD antara lain: (1) Pancasila, sebagai dasar negara dan 

pandangan hidup bangsa; (2) UUD 1945 sebagai hukum dasar yang menjadi 
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landasan konstitusional kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara; (3) 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebagai bentuk negara Indonesia; 

dan (4) Bhinneka Tunggal Ika, sebagai wujud keberagaman kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dalam keberagaman yang kohesif dan 

utuh. Berdasarkan ruang lingkup PPKn pada kurikulum 2013, maka pembelajaran 

PPKn di sekolah dasar nantinya akan lebih menekankan aspek sikap kemudian 

keterampilan dan pengetahuan, sehingga ketiganya akan sejalan tanpa adanya 

keterpaksaan. (Gandamana, 2018: 18-21) 

Berdasarkan ruang lingkup mata pelajaran PPKn yang telah dijelaskan di 

atas, tujuan pembelajaran PPKn di sekolah dasar adalah untuk membentuk watak 

atau karakteristik warga negara yang baik. Melalui mata pelajaran PPKn, siswa 

diharapkan dapat memahami dan menjawab permasalahan yang mereka hadapi di 

masyarakat sesuai dengan cita-cita dan tujuan nasional pendidikan Indonesia 

seperti yang termuat dalam Pembukaan UUD 1945, sehingga sikap siswa tumbuh 

menjadi mental yang cerdas dan penuh tanggungjawab. Lebih lanjut, Susanto 

(2016: 233) menjelaskan, pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar 

memberikan pelajaran pada siswa dalam kehidupan di sekolah atau di luar 

sekolah, hal tersebut berkaitan dengan materi PPKn yang berkaitan dengan 

pengalaman kehidupan sehari-hari sebagai bekal untuk mengikuti arah pendidikan 

selanjutnya. 

Sesuai dengan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 

PPKn di sekolah dasar adalah untuk menjadikan peserta didik memahami dan 

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya sebagai warga negara sesuai dengan 



 

28 

 

Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika sehingga tercipta peserta 

didik yang cerdas, terampil, saling menghargai, dan bermoral sesuai norma-norma 

kehidupan bernegara. 

2.1.1.4 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Piaget dalam Sumanto (2014: 152) mengatakan bahwa tujuan 

perkembangan kognitif anak memiliki tujuan supaya struktur psikologis anak 

dapat berpikir secara logis, sehingga mereka mempunyai sifat nalar yang tinggi 

terhadap permasalahan yang sedang dihadapi. Piaget mengelompokkan tahapan 

perkembangan kognitif menjadi empat, yaitu: (1) tahap sensori motorik (usia 0-2 

tahun); (2) tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun); (3) tahap operasional konkret 

(usia 7-11 tahun); dan (4) tahap operasional formal (usia 11-15 tahun). 

Pada tahap sensori motorik (usia 0-2 tahun), anak memperoleh 

pengetahuan melalui aktivitas motorik (memegang, meraba, dan merasakan). 

Anak sudah mampu membangun pemahaman mengenai dunia ini dengan 

mengoordinasikan pengalaman sensoris (melihat dan mendengar), dengan 

tindakan fisik dan motorik. Pada tahap ini, intelegensi anak masih mempersoalkan 

aspek konkrit tentang dunia realitas. 

Pada tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun), anak mulai berpikir dengan 

didasarkan pada persepsinya. Cara berpikir anak masih egosenstris dan belum 

mengenal sesuatu yang bersifat tetap. Namun anak mulai menjelaskan dunia 

dengan kata-kata, gambar dan lukisan. Bahkan anak usia 2-7 tahun belum mampu 

melakukan hal nalar yang sifatnya rasional. 
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Pada tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun), anak sudah mampu 

melakukan penalaran logis melalui benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang 

konkret. Selain itu, komunikasi anak dengan orang lain menjadi semakin tidak 

egosenstris dan lebih bersifat sosial. 

Pada tahap operasional formal (usia 12 tahun - dewasa), anak sudah bisa 

berpikir secara abstrak tanpa melihat situasi konkret. Anak mampu menghadapi 

persoalan-persoalan yang sifatnya dugaan sementara. Pada tahap ini, remaja 

sering menciptakan bayangan situasi ideal yang diinginkan, seperti orang tua 

ideal, lingkungan ideal, dan masyarakat idel. Kemudian apa yang dibayangkan 

tersebut dibandingkan dengan kehidupan nyata, sehingga mereka selalu 

mempertimbangkan kemungkinan di masa depan. 

Siswa SD pada umumnya berusia 6-12 tahun. Berdasarkan teori 

perkembangan kognitif Piaget, siswa SD termasuk dalam dua tahap, yaitu tahap 

pra-operasional dan tahap operasional konkret. Piaget dalam Susanto (2016: 77) 

menjelaskan bahwa pada tahap pra-operasional, siswa mulai bisa meniru perilaku 

orang tua maupun gurunya,  karena setiap harinya siswa selalu melihat orang tua 

dan guru. Selain itu, siswa juga mulai bisa berkata dengan benar serta 

mengungkapkan kalimat pendek secara efektif. Dalam kegiatan sekolah, siswa 

mulai dapat memahami aspek materi pelajaran, sehingga pola pikir yang 

dilakukan siswa sudah logis dan sistematis terhadap peristiwa yang konkret. 
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2.1.2 Hakikat Hasil Belajar 

Proses belajar yang dilakukan peserta didik di sekolah akan mendapatkan 

hasil belajar sesuai dengan kemampuan belajarnya. Hasil belajar ideal meliputi 

segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 

belajar siswa, (Syah, 2011: 148). Lebih lanjut, Jenkins dan Unwin dalam Uno 

(2016: 17), menyatakan bahwa hasil akhir dari belajar (learning outcomes) adalah 

suatu gambaran yang ditunjukkan oleh tingkah laku yang dikerjakan siswa 

sehingga memeroleh hasil dari kegiatan belajarnya. Hal ini serupa dengan 

pendapat Rifa’i dan Anni (2015: 67), bahwa hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. 

Sobri & Moerdiyanto (2014: 45) mengatakan bahwa hasil belajar 

merupakan suatu kemampuan yang diperoleh siswa, dengan ditandai adanya 

perubahan tingkah laku setelah ia mengikuti proses pembelajaran. Perubahan 

tersebut merupakan hasil dari proses interaksi siswa dengan lingkungannya. Lebih 

lanjut, Djamarah (2015: 175) menjelaskan bahwa perubahan tingkah laku yang 

terjadi akibat dari kegiatan belajar yang dilakukan oleh setiap individu disebut 

hasil belajar. Hasil belajar dapat diperoleh karena adanya aktivitas belajar seorang 

individu yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi 

mengerti, dan dari tidak berilmu menjadi berilmu. 

Bloom dalam Rifa’i & Anni (2015: 68-71), menyampaikan tiga taksonomi 

yang disebut dengan ranah belajar, yaitu: ranah kognitif (cognitive domain), ranah 

afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik (psychomotoric domain). 

Ranah kognitif berkaitan dengan perilaku yang memuat kemampuan berpikir 
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siswa secara umum. Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat dan 

nilai. Ranah psikomotorik mencakup kemampuan fisik siswa tentang 

keterampilan motorik dan syaraf seseorang. 

Roestiyah dalam Angmalisang (2012: 139), mengatakan bahwa hasil 

belajar adalah hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah melakukan suatu 

proses belajar. Hasil yang dicapai tersebut kemudian memeroleh tempat dalam 

pengetahuan peserta didik, dengan demikian hasil belajar siswa dapat diperoleh 

dengan peringkat tes dan melalui tes dapat diberikan informasi tentang beberapa 

jauh kemampuan penyerapan materi oleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajar tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa hasil belajar PPKn merupakan sesuatu yang diperoleh 

peserta didik setelah ia melakukan proses belajar PPKn di kelas dalam bentuk 

nilai atau skor melalui tes evaluasi. Adapun hasil belajar mencakup tiga ranah, 

yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Hasil belajar yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah hasil belajar PPKn pada ranah kognitif yaitu 

Penilaian Akhir Semester Gasal kelas V SD se-Gugus Pattimura Kecamatan 

Talang Kabupaten Tegal. 

 

2.1.3 Konsep Gaya Belajar Siswa 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai konsep gaya belajar siswa, 

yang meliputi pengertian gaya belajar, macam-macam gaya belajar, pentingnya 

mengetahui gaya belajar siswa, cara  mengetahui gaya belajar siswa, dan indikator 

gaya belajar.  Penjelasan selengkapnya akan dijabarkan sebagai berikut: 
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2.1.3.1 Pengertian Gaya Belajar 

Setiap siswa mempunyai tipe gaya belajarnya sendiri, sesuai dengan ranah 

pola pikir dan daya tangkap pikirnya karena pengalaman hidup setiap individu 

berbeda. Keefe dalam Ghufron (2014: 10-11) menyatakan bahwa gaya belajar 

adalah suatu karakteristik kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang berhubungan 

satu sama lain sehingga setara dengan lingkungan belajar. Sependapat dengan 

Keefe, Dunn & Dunn dalam Fitriani (2017: 19), menyatakan bahwa gaya belajar 

merupakan beberapa karakteristik seseorang dalam menciptakan pembelajaran 

efektif untuk dirinya sendisi, tetapi ada yang tidak efektif untuk orang lain. 

Deporter dalam Khudori, Asyhadi, & Masykuri (2012: 154-62), gaya 

belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap dan kemudian 

mengatur serta mengolah informasi. Ada dua faktor utama tentang cara seseorang 

belajar. Pertama, modalitas sesorang dimana ia mampu menyerap informasi sesuai 

tingkat pemahamannya. Kedua, bagaimana seseorang mengatur dan mengolah 

informasi yang diterima sesuai dominasi otaknya. Jika seseorang sudah akrab 

dengan gaya belajarnya maka ia dapat mengambil langkah-langkah penting untuk 

membantu dirinya belajar lebih cepat dan mudah. 

Gaya belajar tentu menyangkut pribadi masing-masing individu, faktor 

utama yang menjadi penyebabnya yaitu riwayat perkembangan pendidikannya. 

Setiap peserta didik pasti memiliki gaya belajar mereka masing-masing, berbeda 

secara individual dalam caranya belajar. Hartati (2017: 228), mengemukakan 

pendapatnya bahwa gaya belajar adalah cara seseorang memeroleh pengetahuan, 

menyerap informasi, cara mengingat, berfikir dan memecahkan masalah tentang 
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apa yang diperolehnya secara berbeda-beda sesuai dengan lingkungan belajarnya 

masing-masing. Winulang & Subkhan (2015: 190) berpendapat bahwa gaya 

belajar adalah gaya konsisten yang ditunjukkan individu untuk menyerap 

informasi, mengatur, mengelola informasi dengan mudah saat ia berpikir, 

sehingga permasalahan yang ada dalam proses belajar mengajar dapat diingat dan 

dipecahkan dengan baik agar hasil belajar yang dicapai juga lebih maksimal  

sesuai dengan kemampuan, kepribadian dan sikap seorang siswa. 

Lebih lanjut, James & Gardner dalam Ghufron (2014: 42), berpendapat 

bahwa gaya belajar adalah cara efektif dan efisien yang dilakukan siswa  dalam 

menyimpan dan memproses apa yang telah ia pelajari sebelumnya. Nasution 

dalam Juliani, Murda & Widiana (2016: 4) mengatakan bahwa gaya belajar adalah 

cara konstan yang dilakukan oleh seorang siswa dalam menangkap informasi, cara 

mengingat, berpikir dan memecahkan masalah. Nurhasanah (2015: 175) 

menjelaskan bahwa gaya belajar yang dimaksud merupakan modalitas atau cara 

yang paling mudah dilakukan siswa saat menyerap informasi, mengatur, dan 

mengolah informasi sesuai dengan kemampuan berpikir tiap siswa. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

gaya belajar merupakakan ciri individu tentang bagaimana cara ia belajar dan 

menerima informasi yang dianggap paling efektif dan efisien. Gaya belajar sangat 

berkaitan erat dengan pribadi individu, dalam hal ini dipengaruhi oleh 

perkembangan pendidikan yang diterimanya. 
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2.1.3.2 Macam-macam Gaya Belajar 

Modalitas belajar dapat dimaknai sebagai gaya belajar yang khas dimiliki 

oleh setiap siswa, bagaimana cara menyerap informasi dari alat inderanya, 

sehingga perbedaan gaya belajar pun terjadi dikalangan masyarakat. Arifah (2016: 

58-61), mengatakan terdapat tiga modalitas belajar ini, yaitu apa yang sering 

disingkat dengan VAK, Visual, Auditory, Kinestethic. 

Pertama, visual. Tipe ini mempunyai keterkaitan dengan hal yang 

berbentuk gambar-gambar visual. Pembelajar visual dapat menyerap informasi 

dengan mudah melalui hal yang ia lihat. Pembelajar ini mempunyai beberapa ciri, 

yaitu apa yang dilihat lebih cepat diingat, coret-coret adalah hobinya, tekun 

membaca, berpenampilan rapi dan teratur, bersifat teliti, senang mengeja kata, 

lebih mudah memahami gambar. 

Kedua, auditori. Tipe ini dapat menyerap informasi dengan mudah ketika 

mendengarkan hal yang ada di sekitarnya. Biasanya mereka suka menulis 

penjelasan yang telah didengarkan. Ciri-ciri orang auditori, yaitu informasi lebih 

cepat diserap apabila ia mendengarkan dengan baik, membaca selalu 

menggunakan suara keras, selalu menggunakan kesempatannya untuk berbicara 

dan bercerita, antusias saat kegiatan diskusi, banyak bergerak, dan senang apabila 

berkelompok. 

Ketiga, kinestetik. Tipe ini selalu menerima informasi yang diperoleh 

melalui gerakan fisik. Ciri-ciri pembelajar kinestetik, yaitu banyak gerak, perlahan 

apabila berbicara dengan orang lain, senang menggunakan media, mencari 

perhatian melalui sentuhan terhadap orang lain, mendekati orang yang diajak 
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berbicara, senang kegiatan praktikum, berjalan-jalan ketika menghafalkan materi, 

membaca menggunakan penunjuk jari, tidak pernah bertahan lama saat duduk 

diam di kelas, banyak yang menyangka ia mempunyai tulisan yang jelek, dan 

lebih suka pelajaran yang sifatnya permainan atau olahraga. 

Deporter dalam Suyono (2017: 148), menjelaskan ada tiga macam tipe 

gaya belajar. Gaya belajar yang disebutkan yakni gaya belajar VAK, atau biasa 

disebut dengan visual, auditory, and kinesthetic. Hal tersebut diperjelas oleh 

Suyono (2017: 149-53), bahwa gaya belajar ada tiga macam yang pokok, tetapi 

seringkali terjadi seorang anak memiliki gabungan beberapa gaya belajar. Gaya 

belajar yang pertama yaitu gaya belajar visual, kedua gaya belajar audio dan 

ketiga gaya belajar kinestetik. 

Pertama, gaya belajar visual, artinya anak lebih cepat menerima 

pembelajaran apabila melihat media yang ditampilkan contohnya pada fenomena 

alam yang ditampilkan melalui media visual berupa gambar maupun video. Tipe 

gaya belajar visual dapat dideteksi melalui kebiasaan dalam belajarnya, yaitu lebih 

mudah mengingat informasi dari apa yang ia lihat, senang membaca, berbicara 

selalu dengan nada yang cepat, tidak suka mengingat instruksi verbal, pengeja 

yang baik, menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat, kebiasaan rapi dan 

teratur, mementingkan penampilan baik, mampu merencanakan masa depannya, 

teliti terhadap rincian, tidak merasa terganggu oleh suara ribut, lebih suka 

melakukan demonstrasi, mengulas kembali tindakan atau sikapnya sebelum 

bertindak akhir, lebih menyukai seni visual, dan suka mencorat-coret buku 

dihadapannya walaupun tak berarti. 
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Kedua, gaya belajar audio. Mendengarkan adalah cara terbaik yang 

dilakukan pembelajar ini agar informasi dapat diterima dengan mudah. Guru perlu 

menerapkan metode ceramah dikombinasikan dengan metode diskusi sehingga 

pembelajar ini mudah menerima materi yang disampaikan. Modalitas belajar 

audio cirinya dapat dilihat dari cara ia belajar, yaitu lebih suka belajar yang 

sifatnya diskusi bersama untuk mendengarkan penjelasan, berbicara pada diri 

sendiri sebelum bertindak, senang membaca dengan suara keras, berpotensi 

menjadi pembicara, malas menulis hanya saja senang saat guru menyuruh 

bercerita, tidak suka suasana kelas yang ramai, mempunyai masalah dengan 

pekerjaan yang melibatkan visualisasi. 

Ketiga, gaya belajar kinestetik, artinya siswa belajar melalui gerakan-

gerakan fisik. Seperti halnya belajar dengan mengkombinasikan permainan, gerak 

tangan maupun kaki, serta eksperimen yanng membutuhkan aktivitas fisiknya. 

Modalitas belajar kinestetik dapat dideteksi dari kebiasaan anak ketika belajar, 

yaitu; selalu berorientasi pada fisik dan banyak gerak; banyak menggunakan 

isyarat tubuh; menggunakan jari sebagai penunjuk saat membaca; menghafal 

dengan berjalan jalan; tidak dapat duduk diam dalam waktu lama; mendapat 

perhatian orang lain dengan cara menyentuhnya; berbicara dengan perlahan; suka 

belajar mengembangkan data atau fakta sesuai praktik; mengkhayati apa yang 

dibaca; kemungkinan memiliki tulisan jelek; dan menyukai permainan yang 

membuat sibuk. 

Sejalan dengan pendapat Suyono di atas, Priyatna (2017: 3) juga 

menjelaskan bahwa sebagian anak menerima informasi dengan cara melihat, 
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sebagian lagi dengan cara mendengar, sementara yang lain mungkin lebih efektif 

mengambil informasi melalui gerak. Diambil kesimpulan, bahwa tipe gaya belajar 

anak dalam Priyatna ada tiga macam, yaitu: (1) Gaya belajar visual; (2) Gaya 

belajar auditori; dan (3) Gaya belajar kinestetik. 

Pertama, gaya belajar visual. Priyatna (2017: 10-1), menjelaskan bahwa 

belajar lebih baik dari melihat dan membaca. Karakteristik pembelajar ini adalah 

apa yang dipikirkan individu lebih banyak dalam bahasa gambar daripada 

berbentuk kata-kata; lebih menyukai mempelajari sesuatu secara keseluruhan; 

tidak suka belajar dengan di ulang-ulang; cenderung mudah terganggu dan tidak 

sadar tentang waktu; berbakat dalam bidang teknologi maupun matematis; sangat 

sensitif terhadap sikap guru; perkembangannya cenderung asynchronous (tidak 

merata), sehingga hasil belajar yang diperoleh juga tidak merata; mudah 

menguasai bahasa asing melalui penalaran. 

Kedua, gaya belajar auditori. Priyatna (2017: 49-51), mengatakan bahwa 

belajar lebih baik dari hal yang didengarkan. Karakteristik pembelajar ini adalah 

senang mengumpulkan informasi melalui media suara; banyak berpikir dalam 

bahasa kata; sifatnya sangat sosial; bisa mengatur waktu dengan baik; belajar 

dengan metode langkah demi langkah; memiliki memori auditori jangka pendek 

yang baik. 

Ketiga, gaya belajar kinestetik. Priyatna (2017: 67-9), menjelaskan bahwa 

proses belajar dapat diterima apabila mencoba secara langsung. Ciri yang ada 

dalam pembelajar ini yaitu mereka tak bisa diam karena senang bergerak; 

menikmati hal-hal yang sifatnya praktik, tidak suka membaca; senang mencoba 
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hal-hal yang baru; bergerak lincah; mengekspresikan diri melalui kegiatan fisik; 

berpakaian seadanya dan sesuai keinginan diri; tidak suka belajar dengan duduk 

manis di kursi; menonjol dalam bidang atletik atau seni pertunjukkan. 

Simpulan peneliti tentang macam-macam gaya belajar dapat diketahui ada 

tiga macam, yang sering disebut dengan gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik. Ketiganya memiliki karakterisrik masing-masing, di mana siswa 

dengan tipe gaya belajar tersebut sangat berbeda kebiasaan belajarnya, untuk itu 

perlulah guru mengetahui tipe gaya belajar dari setiap siswanya dan mengajarkan 

siswa untuk menerapkan gaya belajarnya dalam proses belajar sehingga timbal 

balik selama proses pembelajaran dapat terjadi dengan baik. 

2.1.3.3 Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Siswa 

Siswa perlu mengetahui gaya belajarnya masing-masing, begitupun guru 

kelas juga perlu mengetahui gaya belajar siswanya sehingga dapat mengarahkan 

siswa untuk dapat menerapkan gaya belajarnya, karena tipe-tipe gaya belajar dari 

masing-masing siswa berbeda-beda sehingga dalam pencapaian hasil belajarnya 

juga berbeda.  

Bagi seorang guru sangat penting untuk mengetahui gaya belajar siswanya, 

hal ini bertujuan agar tercipta pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Disebutkan oleh Honey & Mumford dalam Ghufron (2014: 138), 

bahwa individu mengetahui gaya belajarnya itu banyak manfaatnya, antara lain: 

meningkatkan kesadaran seseorang tentang aktivitas yang sesuai atau tidak sesuai 

dengan gaya belajar sendiri; membantu memilih aktivitas yang sesuai; 

menghindari pengalaman belajar yang tidak tepat; dapat berimprovisasi jika 
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belajarnya kurang efektif; dapat merencanakan tujuan belajar; serta menganalisis 

tingkat keberhasilan setiap individu. 

Montgomery & Groat dalam Ghufron (2014: 138-41), mengatakan bahwa 

ada beberapa alasan mengapa pemahaman pengajar terhadap gaya belajar perlu 

diperhatikan dalam proses pengajaran, yaitu: proses belajar di kelas dapat dibuat 

semenarik mungkin sehingga terjadi timbal balik antara guru dengan siswa, guru 

dapat memahami siswa yang berbeda-beda karakter, banyak memberi 

penghargaan pada siswa saat mengajar, serta memastikan masa depan dari 

disiplin-dispilin yang dimiliki pelajar. 

Setelah guru memahami dan mengetahui tipe gaya belajar siswa, maka 

guru akan mudah menyampaikan materi pelajaran di kelas sesuai tipe belajar 

siswa pada umumnya, sehingga cara guru tersebut dapat digunakan untuk waktu 

yang akan datang, tidak hanya diterapkan sekali saja, melainkan dapat digunakan 

sebagai bekal guru mengajar. 

2.1.3.4 Cara Mengetahui Gaya Belajar Siswa 

Gaya belajar siswa ada bermacam-macam, namun disimpulkan ada tiga 

macam gaya belajar siswa yakni gaya belajar visual, gaya belajar auditori dan 

gaya belajar kinestetik. Meskipun demikian, dalam praktiknya guru tidak akan 

mudah mengetahui tipe-tipe gaya belajar yang dimiliki siswanya. Arifah (2016: 

64-6), mengatakan bahwa ada beberapa cara yang bisa kita lakukan untuk 

mengetahui gaya belajar ini, yaitu: (a) observasi mendetail, (b) penugasan, dan (c) 

survei atau tes gaya belajar. 
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Observasi mendetail, yakni gunakan pengamatan secara seksama pada 

siswa dengan cara menerapkan metode pembelajaran yang dikombinasikan. 

Contohnya apabila guru menggunakan metode ceramah saja, maka guru harus 

bisa mencatat siswa yang fokus mendengarkan penjelasannya hingga akhir materi. 

Kemudian klasifikasikan sementara mereka ke dalam tipe pembelajar auditori. 

Metode lain yang digunakan, yakni dengan menggunakan media berupa 

gambar saat pembelajaran. Apabila siswa lebih antusias dalam mengikuti 

pelaajaran, maka ia cenderung mempunyai tipe belajar visual. Lebih lanjut, 

cobalah metode pembelajaran menggunakan praktik atau simulasi. Pembelajar 

kinestetik akan senang apabila ia belajar praktikum. Kemudian guru bisa melihat 

bagaimana reaksi siswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan di kelas, 

sehingga tanpa disengaja guru mampu memahami dan mengetahui gaya belajar 

siswa. 

Penugasan, yakni berikan siswa tugas rumah untuk melakukan pekerjaan 

yang membutuhkan proses penyatuan bagian-bagian yang terpisah, misalnya 

menyatukan model rumah yang bagian-bagiannya terpisahkan. Cara yang bisa 

dilakukan untuk menyatukan kerangka rumah ada tiga. Pertama adalah potongan-

potongan bentuk rumah tersebut langsung dipraktikkan untuk disatukan. Kedua 

adalah menyatukan potongan setelah melihat gambar secara keseluruhan. Ketiga 

adalah melihat petunjuk tertulis terlebih dahulu agar mampu menyatukan bagian-

bagiannya. 

Pembelajar visual cenderung melihat suatu gambar dari bentuk utuhnya 

dulu, contohnya bagian rumah secara utuh. Karena ia lebih suka melihat gambar, 



 

41 

 

sehingga informasi yang diserap juga lebih mudah apabila gambar yang 

diterimanya bentuknya utuh. Pembelajar auditori tidak pernah lupa untuk 

membaca petunjuk tertulisnya, karena dari tipe belajarnya yang lebih suka 

membaca daripada melihat gambar langsung. Sedangkan pembelajar kinestetik 

langsung mempraktikkan apa yang ia tau, tanpa melihat gambar utuh atau 

membaca petunjuk terlebih dahulu. Dari pengamatan tersebut, terhadap cara kerja 

siswa dalam menyelesaikan tugasnya, guru akan lebih mudah memahami tipe 

gaya belajar yang dimiliki siswa. 

Survei atau tes gaya belajar, cara survei atau tes gaya belajar ini lebih 

komprehensif, sehingga membutuhkan psikolog dengan biaya yang mahal. Hal 

tersebut dikarenakan adanya penggunaan metodologi yang sudah cukup teruji, 

karena survei dari psikolog memang akurat, sehingga memudahkan bagi guru 

untuk segera mengetahui dan membantu siswa menerapan gaya belajarnya. 

Dari ketiga cara mengetahui gaya belajar siswa di sekolah, dapat 

disimpulkan bahwa guru dapat mengetahui gaya belajar siswa melalui salah satu 

dari ketiga cara tersebut tergantung dari kesiapan yang ada di sekolahnya. Cara 

pertama dan kedua butuh kesabaran dan usaha yang luar biasa, karena metode 

yang digunakan cenderung manual walaupun biaya yang digunakan tidak terlalu 

besar. Namun, cara ketiga dilihat paling akurat dan praktis dalam mengetahui tipe 

gaya belajar siswa. Hanya saja biaya yang diperlukan cukup besar, kebanyakan 

pihak sekolah belum mampu untuk melakukannya. Sehingga yang sering 

digunakan oleh para guru guna mengetahui tipe-tipe gaya belajar siswanya adalah 

cara yang pertama dan kedua. 
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2.1.3.5 Indikator Gaya Belajar 

Mengacu pada teori dan karakterisik tipe gaya belajar visual, auditori dan 

kinestetik dari beberapa ahli, maka peneliti membuat indikator dari ketiga tipe 

gaya belajar (visual, auditori dan kinestetik) yaitu sebagai berikut: 

Pertama gaya belajar visual, indikator yang peneliti ambil adalah sebagai 

berikut: (1) Belajar dengan cara melihat; (2) Memiliki hobi membaca; (3) Rapi 

dan teratur; (4) Tidak terganggu dengan keributan; dan (5) Bermasalah dalam 

menerima instruksi verbal. 

Penglihatan seorang individu tentu sangat berguna dalam kehidupannya. 

Seperti dalam kegiatan pembelajaran, siswa sangat memerlukan indera 

penglihatannya guna memerhatikan penjelasan guru. Karena siswa akan lebih 

mudah menerima  dan mengingat materi pelajaran jika ia melihat secara langsung 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa dengan tipe gaya belajar visual lebih 

suka membaca buku daripada harus dibacakan oleh temannya, karena ia lebih 

mudah mengingat materi ketika membaca dengan penglihatan sendiri. Sehingga 

kebanyakan siswa tipe gaya belajar ini mempunyai hobi membaca. 

Penampilan rapi dan teratur merupakan ciri siswa tipe gaya belajar visual. 

Karena ia lebih memerhatikan penampilannya dari cara berpakaian, cara 

berbicara, bahkan cara ia berpresentasi di depan teman-temannya. Selain itu, 

siswa dengan tipe gaya belajar visual lebih suka mengingat apa yang dilihat 

daripada mendengar apa yang didengar, ia bersikap acuh jika ada suara-suara di 

sekitarnya, sehingga ia tidak akan terganggu jika ada keributan di sekitarnya dan 

melanjutkan aktivitasnya tanpa menghiraukan keributan di sekitarnya. Hal yang 
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menjadi masalah besar pada tipe gaya belajar ini, ia selalu merasa bermasalah 

dalam menerima instruksi verbal. Ketika ia mendapatkan informasi dari 

temannya, kebanyakan siswa ini tidak langsung mampu menerima informasinya. 

Jadi lebih sering meminta temannya untuk menuliskan di kertas bahkan 

memintanya untuk mengulangi perkataannya kembali. 

Kedua gaya belajar auditori, indikator yang peneliti ambil adalah sebagai 

berikut: (1) Belajar dengan mendengarkan; (2) Mudah terganggu dengan 

keributan; (3) Senang berbicara dan bercerita; (4) Membaca dengan suara 

dikeraskan; dan (5) Bermasalah terhadap pekerjaan visualisasi. 

Siswa dengan tipe gaya belajar auditori beranggapan lebih mudah 

menerima materi pelajaran dari apa yang didengarkan bukan apa yang dilihat, 

sehingga lebih menyukai diskusi. Hal tersebut menjadikan siswa tipe gaya belajar 

ini akan mudah terganggu dengan keributan, karena tipe ini sifatnya pendengar 

yang baik, sehingga tidak suka dengan keributan dan selalu beranggapan ia tidak 

akan dapat berkonsentrasi apabila ada keributan di sekitarnya. 

Siswa tipe auditori lebih senang berbicara dan bercerita, ia sering 

mendapatkan informasi melalui pendengarannya kemudian informasi tersebut 

segera diceritakan kepada teman lainnya, sehingga disebut sebagai pembicara 

yang faseh. Selain itu, tipe gaya belajar auditori senang membaca dengan suara 

lebih dikeraskan. Saat diberi kesempatan untuk membaca, maka siswa dengan tipe 

gaya belajar auditori lebih suka menggerakkan bibirnya dan mengeraskan 

suaranya saat membaca. Karena mereka beranggapan bahwa perilakunya tidak 

akan mengganggu teman lainnya. Hal terpenting pada siswa dengan tipe belajar 
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auditori, ia merasa bermasalah terhadap pekerjaan visualisasi. Siswa tersebut akan 

merasa kesulitan ketika harus bekerja dengan hal visualisasi, seperti memotong 

gambar dan lain sebagainya, karena bagi mereka informasi dapat diterima bukan 

dari gambar saja. 

Ketiga gaya belajar kinestetik, indikator yang peneliti ambil adalah sebagai 

berikut: (1) Lebih suka kegiatan fisik dan gerak; (2) Membaca menggunakan jari 

sebagai penunjuk arah; (3) Berbicara dengan perlahan; (4) Senang berjalan-jalan 

dan melihat ketika menghafal; dan (5) Suka menyentuh orang saat ingin mendapat 

perhatian. 

Siswa dengan tipe belajar kinestetik mempunyai cara belajar dengan 

bergerak dan bekerja keras, sehingga ia lebih suka kegiatan yang sifatnya 

berbentuk gerakan fisik dan praktik. Sebagai contohnya yaitu siswa ini selalu 

membaca menggunakan jari tangannya sebagai penunjuk baca. Saat diberi 

kesempatan untuk membaca, maka ia akan menggunakan jarinya sebagai 

penunjuk saat ia membaca, karena baginya hal tersebut wajar dan mempermudah 

saat membaca buku dan lebih cepat dalam menemukan informasi dari bacaan. 

Walaupun seseorang di sekitarnya menganggap hal tersebut seperti perilaku anak 

yang mulai belajar membaca, tetapi perilakunya tetap saja dilakukan. 

Tipe belajar ini ketika berbicara selalu bersifat perlahan, sehingga 

mempunyai kata-kata khas dalam pembicaraan, yakni saat berbicara kepada lawan 

bicaranya dengan nada yang pelan tanpa terburu-buru dengan nada bicaranya. 

Berbeda dengan tipe bicaranya yang pelan, ia senang berjalan-jalan dan melihat 

ke arah manapun ketika menghafal. Sehingga dapat menghafal dengan baik pada 
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saat dirinya melakukan hafalan dengan berjalan-jalan dan sesekali melihat di 

sekelilingnya, karena bagi mereka hal tersebut akan memudahkan ia menghafal. 

Selain itu, siswa ini ssuka menyentuh orang lain saat ingin mendapat perhatian. 

Seperti halnya pada saat ia ingin mendapat perhatian dari guru atau teman 

sekelasnya, maka ia akan berusaha menyentuhnya terlebih dahulu dengan tangan 

atau fisiknya yang lain. 

 

2.1.4 Konsep Kedisiplinan Belajar 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai konsep kedisiplinan belajar, 

yang meliputi pengertian disiplin, unsur-unsur disiplin, macam-macam disiplin, 

fungsi kedisiplinan, pengertian disiplin belajar, pentingnya disiplin belajar, 

pembentukan disiplin belajar siswa dan indikator disiplin belajar. Penjelasan 

selengkapnya akan dijabarkan sebagai berikut: 

2.1.4.1 Pengertian Disiplin 

Istilah disiplin berasal dari kata “Disciplina” yang menurut bahasa latin 

merujuk pada kegiatan belajar dan mengajar. Istilah tersebut merujuk pada istilah 

bahasa Inggris “Disciple” yang berarti belajar dengan adanya pengawasan dari 

orang lain. Istilah disiplin menurut bahasa Indonesia seringkali diartikan sebagai 

tata tertib maupun ketertiban seseorang. Istilah ketertiban mempunyai arti 

patuhnya seseorang dalam mengikuti peraturan yang ada disekitarnya disebabkan 

adanya faktor pendorong dari luar diri seseorang. Sedangkan istilah disiplin 

diaritkan sebagai ketaatan  dari diri seseorang secara sadar untuk menciptakan 

kondisi yang tertib dan teratur. 
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Moerdiyanto & Sobri (2014: 48) mengatakan bahwa disiplin adalah 

kepatuhan seseorang dalam melaksanakan aturan yang berlaku pada kelompok 

sosialnya, sehingga mampu mengendalikan dan mengarahkan diri untuk sadar 

dalam bertingkah laku baik. Kemudian diperjelas oleh Maharani & Mustika 

(2016: 22) bahwa kedisiplinan adalah kepatuhan dan ketaatan seseorang pada 

peraturan, tata tertib atau norma yang berlaku di sekitarnya. Kedisiplinan yang 

berada dalam diri siswa dilihat dari apakah siswa itu menaati aturan sekolah atau 

tidak, sehingga jiwa disiplin pada diri siswa semakin tinggi maka kehidupan di 

lingkungan sekolahnya selalu tertib dan tertata. 

Ekawati (2016: 120) menjelaskan bahwa disiplin merupakan suatu 

gambaran dari hasil kegiatan atau perubahan tingkah laku yang telah dicapai 

seseorang selama ia kerja dengan ulet, baik secara kualitas maupun kuantitasnya. 

Hasil usaha tersebut yang dilihat adalah saat ia telah mematuhi aturan yang 

ditetapkan selama proses belajarnya. Hurlock (2014: 82), mengemukakan 

pendapatnya bahwa disiplin merupakan cara masyarakat mengajar setiap anak 

untuk berperilaku sesuai moral yang ada di dalam kelompoknya. Dijelaskan 

kembali oleh Prijodarminto dalam Tu’u (2008: 31), disiplin dari setiap orang 

terbentuk karena mereka taat, patuh, dan teratur terhadap perilaku dalam 

kehidupannya melalui lingkungan keluarga, pendidikan dan pengalamannya. 

Daryanto & Darmiatun (2013: 49), mengatakan bahwa disiplin merupakan 

cara untuk mengontrol diri sendiri baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat 

ataupun negara. Disiplin selalu ditentukan pada individu yang bebas mengambil 

dan membuat keputusan untuk dirinya, sehingga ia dapat tertuju untuk melakukan 
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perubahan perilaku sesuai dengan aturan moral yang ada di masyarakatnya. 

Dalam hal ini selalu digambarkan sebagai perilaku individu untuk melatih ia 

bersikap tanggungjawab terhadap sesuatu yang ia lakukan. 

Peneliti menyimpulkan tentang teori tersebut, bahwa disiplin merupakan 

sikap taat dalam diri seseorang untuk menaati perintah atau peraturan yang ada 

sehingga tercipta kondisi yang teratur, tertata dan aman, serta sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai oleh setiap individu. 

2.1.4.2 Unsur-unsur Disiplin 

Kelompok sosial tentu akan mengarahkan individu untuk berperilaku 

sesuai norma yang ada dalam kelompoknya. Hurlock (2014: 84-91) menjelaskan 

bahwa ada empat unsur pokok dalam mendisiplinkan anak antara lain sebagai 

berikut: (a) peraturan, (b) hukuman, (c) penghargaan, dan (d) Konsistensi. 

Penetapan perubahan tingkah laku seseoang dapat diarahkan berdasarkan 

peraturan yang ada. Dalam hal ini, peraturan ditetapkan melalui lingkungan 

keluarganya terlebih dahulu, kemudian guru, dan yang terakhir adalah teman 

bermainnya. Tujuan adanya peraturan yakni sebagai bekal seseorang untuk 

berperilaku sesuai dengan situasi yang sesuai. Peraturan mempunyai dua fungsi, 

yakni peraturan mendidik seseorang agar dapat diterima kelompok sosialnya, serta 

peraturan dapat mencegah seseorang saat berperilaku yang tidak sesuai dengan 

kelompoknya. 

Balasan terhadap kesalahan dan pelanggaran yang dilakukan setiap orang 

disebut hukuman. Fungsi dari hukuman ada tiga, yaitu; hukuman menghalangi 

pengulangan perilaku yang tidak sesuai dengan norma masyarakat; hukuman 
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mendidik individu untuk belajar tindakan yang benar; dan hukuman dapat 

memberi motivasi agar individu dapat terhindar dari perilaku yang tidak 

diinginkan di masyarakat. 

Penghargaan diterima pada saat seseorang melakukan hal baik. Bentuk 

penghargaan berupa kata-kata pujian, senyum pada orang lain, maupun tepukan 

pada punggungnya. Penghargaan mempunyai tiga fungsi, yaitu mendidik perilaku 

individu, penghargaan juga sebagai motivasi seseorang untuk dapat mengulangi 

perilakunya yang disetujui kelompok sosialnya, dan penghargaan dapat 

memperkuat individu untuk berperilaku sesuai kelompok sosialnya. 

Konsistensi merupakan tingkat keseragaman atau tindakan terus-menerus. 

Disiplin selalu memerlukan perilaku yang konsistensi, konsistensi digunakan 

untuk pedoman individu saat berperilaku sesuai peraturan, konsistensi diberikan 

pada individu yang tidak sesuai dengan aturan sehingga ia harus konisten 

menerima hukuman, serta dalam penghargaan pada mereka yang berperilaku 

sesuai aturan. Fungsi dari konsistensi ada tiga, yakni konsistensi mendidik setiap 

perilaku individu, memberikan motivasi saat individu bertindak, dan memberikan 

penghargaan atas peraturan dan orang yang berkuasa. 

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa unsur-unsur 

disiplin ada empat yaitu peraturan, hukuman, penghargaan dan konsistensi. 

Peraturan ditetapkan agar anak berperilaku seimbang dengan perilaku sosial yang 

diterima. Hukuman diberikan sebagai bentuk pelajaran bagi anak yang tidak 

sesuai dengan perilaku sosial yang diharapkan. Penghargaan diberikan supaya 

anak lebih termotivasi dalam berperilaku baik sesuai harapan kelompok sosial. 
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Serta konsistensi digunakan sebagai pedoman anak dalam berperilaku sesuai yang 

diinginkan kelompok sosial. 

2.1.4.3 Macam-macam Disiplin 

Disiplin yang diterapkan untuk siswa banyak macamnya, hal tersebut 

mengacu pada karakter dan kebiasaan siswa di sekolah. Tiga perilaku yang 

menunjukkan sikap disiplin antara lain, disiplin saat di dalam kelas, disiplin saat 

di luar kelas, disiplin di lingkungan sekolah, dan disiplin saat di rumah 

Hadisubrata dalam Tu’u (2008: 44-8), menjelaskan bahwa macam-macam 

disiplin dapat diketahui dari beberapa teknik. Teknik disiplin tersebut 

diklasifikasikan menjadi tiga macam, yakni disiplin otoritarian, disiplin permisif, 

dan disiplin demokratis. 

Disiplin otoritarian yakni perilaku individu dapat dikendalikan melalui 

tekanan, dorongan dan paksaan dari luar individu tersebut. disiplin ini selalu 

menerapkan prinsip hukuman dan ancaman bagi tiap individu sehingga ia dapat 

terarahkan untuk mematuhi dan menaati peraturan yang ada disekitarnya. Adanya 

paksaan terhadap diri individu, menjadikan perbuatan yang ia lakukan tidak lagi 

berdasarkan kesadaran dirinya. Orang-orang di sekitarnya perlu memberi bantuan 

berupa pemahaman akan manfaat yang dapat diterima ketika ia berperilaku 

disiplin, sehingga ia sadar akan kewajibannya berperilaku disiplin. 

Pada disiplin permisif, seseorang dibiarkan untuk mengambil keputusan 

tindakannya. Kemudian ia bebas bertindak sesuai keputusan yang diambilnya. 

Apabila ia berperilaku yang melanggar norma dan aturan di sekitarnya,  ia tidak 

akan diberi hukuman atau sanksi. Hal tersebut menjadikan kebimbangan individu, 
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karena tidak mengetahui perilaku yang dilarang dan yang tidak dilarang. Hal 

tersebut akan menjadikan individu semakin cemas, takut, sampai ada pula yang 

bersikap agresif tanpa terkendali. 

Disiplin demokratis diterapkan dilingkungan setelah adanya sosialisasi 

pada setiap individu tentang arti penting patuh dan taat pada peraturan di 

sekitarnya. Teknik inilah yang seharusnya dilakukan sehingga individu akan sadar 

diri untuk bersikap disiplin dengan mantap. Sikap mandiri dan tanggung jawab 

mulai berkembang pada disiplin ini. Ketaatan yang dilakukan siswa didasari 

kesadaran dirinya, yakni ia mengikuti peraturan-peraturan yang ada bukan karena 

terpaksa, tetapi atas kesadaran diri bahwa disiplin membawa dampak yang baik 

dan banyak manfaatnya. 

Dari penjabaran macam-macam disiplin di atas, bisa digunakan sebagai 

cara pembentukan kedisiplinan pada diri siswa, tergantung  karakteristik siswa 

yang dihadapi. Pada intinya semua cara yang dilakukan mempunyai tujuan yang 

baik yaitu terciptanya siswa yang mempunyai karakteristik disiplin baik di kelas 

maupun di rumah. 

2.1.4.4 Fungsi Kedisiplinan 

Disiplin adalah cara yang harus ditempuh guru untuk mendidik dan 

membentuk sikap siswanya sehingga menjadi teratur dalam belajar, karena 

seorang siswa yang memiliki sikap disiplin tinggi tentu hidupnya akan disiplin, 

sehingga kelak nanti bisa sukses dan tertata masa depannya. Hurlock (2014: 97), 

menjabarakan dua fungsi disiplin, yakni fungsi disiplin yang bermanfaat dan 

fungsi disiplin yang tidak bermanfaat.  
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Fungsi disiplin yang bermanfaat adalah sebagai berikut: (a) mengajarkan 

anak bahwa ada perilaku tertentu yang dapat mendapatkan hukuman; (b) 

mengajarkan anak untuk menyesuaikan perilaku tanpa menuntut yang berlebihan; 

dan (c) membantu anak mengendalikan diri dan mengarahkan diri untuk bertindak 

sesuai aturan yang ada di kelompok sosialnya. Adapun disiplin mempunyai fungsi 

yang tidak bermanfaat, yaitu disiplin digunakan untuk menakut-nakuti anak, dan 

disiplin dijadikan ajang pelampiasan agresi untuk mendisiplinkan anak. 

Disiplin sangat penting kedudukannya di kehidupan sehari-hari, karena 

sejatinya disiplin mempunyai beberapa fungsi. Tu’u (2008: 38), memaparkan 

bahwa fungsi disiplin dapat menata kehidupan di lingkungannya, membangun 

kepribadian diri, melatih pribadi yang mantap, sebagai pemaksaan, dijadikan 

untuk memberi hukuman, dan menjadikan lingkungan menjadi kondusif. 

Penataan kehidupan di masyarakat dapat menggunakan sikap disiplin, 

sehingga setiap orang sadar agar dirinya dapat menghargai orang lain dengan taat 

dan patuh terhadap aturan yang berlaku. Taat dan patuh yang di lakukan, tidak 

akan merugikan pihak lain karena kerap kali dapat menjadikan membaiknya 

hubungan antar sesama. Dengan demikian, fungsi disiplin dapat mengatur hidup 

manusia menjadi tertata sesuai aturan yang ada dimasyarakat. Hal itu menjadikan 

hubungan antar individu dengan individu lain menjadi semakin baik dan lancar.  

Pribadi seorang siswa menjadi lebih baik karena adanya penerapan 

perilaku disiplin di lingkungannya. Melalui sikap disiplin, setiap orang menjadi 

terbiasa untuk mengikuti dan mematuhi peraturan yang berlaku di lingkungan 
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sekitarnya. Kebiasaan yang dilakukan individu lama-lama menjadi kesadaran 

dirinya sendiri, sehingga disiplin menjadi bagian dari kehidupannya.  

Disiplin dapat dibina sejak dini dan sejak usia muda. Sejak usia dini, 

lingkungan keluarga yang sangat berperan untuk menerapkan skap disiplin, yakni 

orang tua perlu mengajarkan perilaku yang sesuai dengan sikap disiplin yang 

diharapkan, sehingga sikap disiplin yang sudah ditanamkan sejak dini semakin 

lama akan menyatu kuat pada diri anak sesuai pertambahan usianya. Oleh karena 

itu disiplin perlu di terapkan untuk melatih kepribadian. 

Kesadaran diri pada seseorang dapat menjadikan sikap disiplin semakin 

kuat. Semakin ia sadar, maka kedisiplinan yang terjadi akan semakin kuat. 

Dengan kesadaran diri untuk patuh dan taat terhadap aturan, maka dapat 

menjadikan banyak manfaat untuk kemajuan diri. Disiplin juga dapat terjadi 

karena rasa terpaksa dan tertekan dari pihak lain. Disiplin dalam hal ini dapat 

berfungsi sebagai tekanan dan pemaksaan supaya individu mau mematuhi aturan. 

Hukuman dapat memberikan dorongan dan kekuatan bagi seseorang untuk 

mematuhi peraturan. Tanpa hukuman maka kepatuhan seseorang terhadap 

peraturan dapat melemah. Dengan hukuman, diharapkan tidak ada lagi 

pelanggaran yang sama atau yang lain. Hal tersebut menjadikan siswa takut untuk 

melakukan pelanggaran, karena jika melanggar akan mendapatkan sanksi secara 

konsisten. Sanksi yang berupa hukuman tidak dapat dianggap sebagai ajang untuk 

menakut-nakuti siswa sehingga ia tidak berani berbuat salah. Kenyataan yang 

seharusnya terjadi, sanksi yang diberikan pada siswa harus mengandung unsur 

pendidikan sehingga sanksi akan mendidik siswa tanpa rasa keberatan. 



 

53 

 

Disiplin di lingkungan sekolah akan mendorong terciptanya lingkungan 

yang kondusif, sehingga proses belajar mengajar berjalan sesuai aturan yang 

diterapkan di sekolah baik untuk guru maupun siswa. Hal tersebut akan 

menjadikan sekolah terasa aman, tenang, tertib, dan teratur. Lingkungan seperti 

ini adalah lingkungan yang kondusif bagi pendidikan. Jadi, peraturan sekolah 

yang dirancang dan diimplementasikan dengan baik, memberi pengaruh bagi 

terciptanya sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang kondusif bagi kegiatan 

pembelajaran. Tanpa ketertiban suasana kondusif bagi pembelajaran akan 

terganggu. Prestasi belajar pun ikut terganggu. 

Dapat disimpulkan bahwa fungsi disiplin yakni untuk dijadikan pedoman 

individu dalam mengubah hidupnya ke arah yang lebih teratur dan tertata. Karena 

hidup seseorang yang tertata tentu akan menghasilkan sebuah kenyamanan dan 

kesejahteraan diri. 

2.1.4.5 Pengertian Disiplin Belajar 

Penerapan disiplin belajar pada siswa di sekolah dasar sangat penting, 

karena jika dalam kegiatan belajarnya siswa menerapkan perilaku disiplin maka 

akan memengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar siswa yang diperoleh. Apabila 

disiplin belajar siswa itu tinggi, maka hasil belajar yang didadapkan akan menjadi 

optimal juga. Sebaliknya, apabila disiplin belajar siswa rendah, maka hasil belajar 

yang diperoleh juga semakin rendah. Hal tersebut selaras dengan pendapatnya 

Hadijah & Sari (2017: 125) mengatakan bahwa disiplin belajar merupakan 

kesadaran seseorang dalam berperilaku secara tertib dan teratur sejalan dengan 
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aturan yang ada di lingkungannya dengan tanggungjawab yang tinggi dan tanpa 

paksaan.  

Surdin & Melvin (2017: 6) menjelaskan bahwa kedisiplinan belajar 

merupakan tingkah laku dan perbuatan siswa dalam proses belajar sesuai dengan 

peraturan dan norma atas dasar rasa persetujuan semua pihak yakni sekolah, 

siswa, dan orang tua siswa sehingga cakap dan bijak untuk tertib dalam belajar. 

Rusyan dalam Sukmanasa (2016: 14) mengatakan bahwa disiplin belajar 

merupakan penunjang terhadap keberhasilan belajar siswa. Disiplin belajar 

mengarahkan  siswa untuk melakukan kegiatan secara terarur, tertib, dan rapi, 

sehingga keberhasilan akan  tercapainya hasil belajar yang optimal akan semakin 

mudah diperoleh siswa. 

Aspek disiplin belajar merupakan aspek yang menjadi perhatian utama 

guru dalam melakukan penilaian perilaku siswa. Sulistyowati dalam Elly (2016: 

44), mengatakan bahwa siswa yang disiplin dalam belajar memiliki cara-cara 

sebagai berikut, mengarahkan energi untuk belajar secara kontinu, sungguh-

sungguh belajar pada waktu luang, menaati aturan belajar yang dibuat guru, 

menaati tata tertib sekolah, antusias tinggi dalam belajar, semangat dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas, tugas diselesaikan 

dengan tepat waktu, menjauhi hal-hal yang dilarang guru maupun sekolah. 

 Hal-hal tersebut di atas, tentu dapat menunjang disiplin belajar siswa yang 

menjadikan tingginya hasil belajar siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa disiplin 

belajar adalah suatu kondisi belajar yang terbentuk dari sikap tertib terhadap 
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aturan belajar di kelas maupun di rumah sehingga tercapai suasana belajar dengan 

hasil belajar yang optimal. 

2.1.4.6 Pentingnya Disiplin Belajar 

Disiplin sangat diperlukan untuk perkembangan watak siswa, karena 

disiplin memengaruhi kehidupan siswa yang teratur. Hurlock (2014: 83) 

menjelaskan bahwa disiplin memperbesar kebahagiaan dan penyesuaian pribadi 

maupun sosial anak. Sikap disiplin mulai dapat diterapkan pada masa kanak-

kanak, karena disiplin akan memberikan rasa aman pada anak karena ia 

mengetahui apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, disiplin dapat memberi 

pelajaran pada anak untuk menghindari rasa malu akibat perilakunya yang salah, 

disiplin akan mengajarkan anak bersikap sesuai pujian yang akan diterima bukan 

hukuman yang diterima, disiplin sebagai pendorong ego sehingga anak mencapai 

harapannya, san disiplin dapat mengembangkan hati nurani anak untuk 

mengendalikan perilakunya. 

Rachman dalam Hadianti (2008: 3) menyatakan pentingnya disiplin bagi 

siswa antara lain, memberikan dukungan pada perilaku yang sesuai norma, 

membantu siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya, membantu 

siswa menyelesaikan tuntutan di lingkungannya, mengatur keseimbangan dari 

keinginan tiap individu, disiplin memberikan ketenangan jiwa dan lingkungannya. 

Lebih lanjut, Tu’u (2008: 37) berpendapat pentingnya disiplin dikarenakan 

beberapa hal, diantaranya: (a) disiplin muncul karena siswa sadar akan 

keberhasilan belajarnya; (b) disiplin memberikan lingkungan yang kondusif 

selama pembelajaran; (c)  menjadikan siswa tertib dan teratur saat di sekolah; (d) 
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disiplin adalah jalan bagi siswa untuk meraih sukses saat belajar dan bekerja 

nantinya. 

Melatih dan mendidik anak dalam hidup teratur akan memunculkan watak 

disiplin pada anak. Displin bukan sebuah masalah dalam proses belajar. Seperti 

yang diungkapkan oleh Slameto dalan Sukmanasa (2016: 15) bahwa agar siswa 

lebih maju, siswa harus disiplin dalam belajar baik di sekolah maupun di rumah. 

Disiplin dalam belajar, akan membuat siswa mengetahui perbedaan hal-hal yang 

seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, dan yang tidak dilakukan selama 

proses belajarnya. Disiplin belajar siswa tidak dapat tercipta dalam satu hari, 

tetapi harus secara rutin dan konsisten setiap hari saat siswa belajar, terutama saat 

belajar di dalam kelas.  

Surdin & Melvin (2017: 8) mengatakan bahwa disiplin belajar mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, antara lain (1) disiplin 

merupakan jembatan untuk menuju kesuksesan; (2) hubungan disiplin belajar 

dengan hasil belajar bersifat psikologis, artinya dengan melakukan disiplin belajar 

maka akan timbul rasa aman dan tenang dalam diri siswa sehingga akan 

berpengaruh dengan hasil belajar yang semakin membaik; (3) disiplin belajar akan 

menghasilkan prestasi belajar yang baik dengan bentuk penilaian yang merupakan 

kabanggaan bagi setiap siswa di sekolah. 

Peneliti menyimpulkan dari berbagai teori sebelumnya, bahwa disiplin 

belajar tidak cukup apabila hanya lingkungan sekolah saja yang memerlukan, di 

rumah juga membutuhkan disiplin belajar yang tinggi sehingga hasil belajar yang 

diperoleh akan menunjang tingginya prestasi belajar.  Pentingnya disiplin belajar 
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perlu dilatih sejak usia dini, sehingga dalam belajar siswa dapat melaksanakan 

perilaku disiplin tanpa rasa takut dan dengan mudah meraih prestasi yang tinggi. 

2.1.4.7 Pembentukan Disiplin Belajar pada Siswa 

Disiplin belajar siswa terbentuk tidak lain karena adanya bantuan dari 

guru, orang tua maupun pihak lain di sekitarnya. Tu’u (2008: 48-50), 

mengutarakan pendapatnya tentang empat hal yang dapat memengaruhi dan 

membentuk disiplin, yakni : mengikuti dan menaati peraturan, kesadaran diri, alat 

pendidikan, hukuman. Keempat faktor tersebut merupakan faktor dominan yang 

memengaruhi dan membentuk disiplin siswa. Alasan-alasannya sebagai berikut; 

(a) Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting bagi 

kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran diri menjadi motif sangat 

kuat terwujudnya disiplin; (b) Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerang 

dan praktik tentang aturan perilaku individu; (c) Sebagai alat untuk mengubah, 

membina serta membentuk sikap siswa sesuai norma-norma yang ditentukan; dan 

(d) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan yang 

salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dngan harapan. 

Selain empat faktor tersebut, Tu’u (2008: 49-50), mengatakan ada 

beberapa faktor yang dapat berpengaruh pada pembentukan disiplin individu, 

antara lain: (1) teladan, (2) lingkungan berdisiplin, dan (3) latihan berdisiplin. 

Pertama, teladan atau tindakan yang memberikan pengaruh yang lebih besar 

dibanding dengan ucapan saja. Karena setiap siswa akan mengubah sikap dirinya 

menjadi lebih baik sesuai apa yang ia lihat untuk ditiru, bukan apa yang ia dengar. 

Kedua yaitu lingkungan berdisiplin, dimana kehidupan seseoang dapat 
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dipengaruhi oleh lingkungan. Ketika siswa ada di lingkungan yang menerapkan 

disiplin tinggi, maka ia secara nyata akan terbawa lingkungan itu.  Ketiga, latihan 

berdisiplin, yakni disiplin terbentuk karena latihan terlebih dahulu sehingga ia 

merasa akan terbiasa untuk berperilaku disiplin. Dalam hal ini, perilaku diisplin 

dapat dilakukan berulang-ulang dalam kehidupan sehari-harinya. 

Lebih lanjut, Rachman dalam Hadianti (2008: 3), menjabarkan pentingnya 

disiplin bagi para siswa adalah sebagai berikut: memberikan dukungan siswa saat 

berperilaku, sehingga ia menjauhi perilaku yang menyimpang; menjadikan siswa 

dapat menyesuaikan diri pada lingkungan yang berdisiplin tinggi; 

menyeimbangkan keinginan antar individu; mengajarkan siswa untuk menjauhi 

aturan yang dilarang di sekolah; memotivasi siswa berperilaku sesuai aturan; 

mengajarkan siswa mempelajari sesuatu yang mempunyai manfaat besar bagi 

dirinya; dan kebiasaan perilaku disiplin berdampak baik bagi ketenangan jiwa dan 

lingkungan. 

Prijodarminto dalam Tu’u (2008: 50), berpendapat mengenai beberapa 

alasan untuk membentuk perilaku disiplin, yakni  (a) Disiplin tumbuh dan dibina 

melalui kebiasaan dan keteladan dalam bidang pendidikan; (b) Disiplin dapat 

ditanam mulai dari tiap-tiap individu dari unit paling kecil, organisasi atau 

kelompok; (c) Disiplin diproses melalui pembinaan sejak dini, sejak usia muda, 

dimulai dari keluarga dan pendidikan; (d) Disiplin lebih mudah ditegakkan bila 

muncul dari kesadaran diri; (e) Disiplin dapat dicontohkan oleh atasan kepada 

bawahan. 



 

59 

 

Berbeda dengan pendapat Prijodarminto, Daryanto & Darmiatun (2013: 50), 

mengatakan bahwa perkembangan disiplin individu dipengaruhi oleh: (1) Pola 

asuh dan kontrol orang tua (orang dewasa) terhadap perilaku anaknya. Pola asuh 

orang tua memengaruhi bagaimana anak berpikir, berperasaan dan bertindak. 

Sejak dini, orang tua harus paham dan mau mengajarkan anak untuk mematuhi 

aturan yang ada, sehingga perilaku anak seterusnya akan beraturan; (2) 

Pemahaman tentang diri dan motivasi. Dalam hal ini termasuk pada diri seseorang 

untuk memahami siapa dirinya dan apa yang diinginkan dirinya, sehingga ia 

mengetahui perilaku apa yang seharusnya dilakukan oleh diri sendiri agar hidup 

menjadi lebih nyaman dan menyenangkan. Hal tersebut menjadikan individu 

mampu membuat perencanaan hidup dan mematuhi perencanaan yang dibuat; (3) 

Hubungan sosial dan pengaruhnya terhadap individu, yakni dijadikan acuan 

individu atau lembaga sosial untuk memaksa individu memahami aturan sosial 

dan menjadikan individu untuk menyesuaikan kehidupan sosial, sehingga dapat 

diterima di masyarakat. Misalnya pada masyarakat yang berkembang budaya 

hidup bersih, maka suasana akan terasa tidak nyaman apabila ada yang membuang 

sampah sembarangan. Ketika perilaku tersebut dilihat banyak orang, mereka akan 

merasa heran dan mengatakan bahwa perilaku yang dilakukan adalah salah. 

Dari berbagai pemaparan mengenai faktor-faktor pembentukan disiplin, 

maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam membentuk sikap disiplin pada 

seorang individu ada banyak faktor yang memengaruhi pembentukan disiplin itu. 

Faktor yang berperan positif pada diri seorang anak tentu akan membawa 

perubahan disiplin yang baik. 
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2.1.4.8 Indikator Kedisiplinan Belajar 

Pembentukan karakter siswa yang berperilaku disiplin juga terdapat 

indikator-indikatornya. Indikator terseut dapat dijadikan acuan guru dalam 

menerapkan perilaku siswa yang disiplin baik di kelas maupun di rumah, 

khususnya dalam hal disiplin belajar. Beberapa hal yang menyangkut disiplin 

belajar di kelas yaitu; menaati tata tertib sekolah; perilaku kedisiplinan di dalam 

kelas; disiplin dalam menepati jadwal belajar; dan belajar secara teratur. 

Tu’u (2008: 91), melakukan penelitian mengenai disiplin di sekolah 

sehingga menjabarkan beberapa indikator guna memberikan perubahan pada hasil 

belajar siswa selama tertib terhadap peraturan di sekolah. Indikator yang 

digunakan antara lain: (a) Mengatur waktu belajar di rumah; (b) Rajin dan teratur 

belajar; (c) Perhatian baik saat belajar di kelas; (d) Ketertiban diri saat belajar. 

Lebih lanjut Daryanto & Darmiatun (2013: 135) menegaskan ada dua 

indikator dalam kedisiplinan siswa, yaitu indikator disiplin di sekolah dan di 

kelas. Indikator di sekolah meliputi: (a) Memiliki catatan kehadiran siswa; (b) 

Memberikan penghargaan pada individu yang berperilaku disiplin; (c) Memiliki 

tata tertib sekolah; (d) Membiasakan warga sekolah untuk berdisiplin; dan (e) 

Memberikan sanksi yang adil terhadap warga sekolah yang melanggar peraturan. 

Indikator di kelas meliputi: (a) Kehadiran siswa tepat waktu; (b) Kebiasaan siswa 

dalam menaati peraturan; (c) Penggunaan seragam sesuai aturan yang dibuat 

sekolah; dan (d) Penyimpanan alat-alat yang digunakan di kelas. 

Sasaran dari penelitian ini adalah siswa kelas V SDN se-Gugus Pattimura  

Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Daryanto & Darmiatun (2013: 145) 
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menjelaskan Indikator disiplin sesuai tingkat kelasnya yaitu untuk kelas 1-3 dan 

4-6, hal tersebut lebih jelas bahwa indikator yang digunakan adalah indikator 

disiplin khusus siswa kelas 4-6, yakni: (a) tugas diselesaikan pada waktu yang 

ditentukan; (b) menjaga hubungan baik dengan teman kelas sehingga tugas kelas 

dengan mudah untuk dilaksanakan; (c) menjaga ketertiban kelas bersama anggota 

kelas yang lain; (d) menegur teman dengan sopan saat ia melanggar aturan; (e) 

memakai seragam sopan dan rapi; (f) patuh terhadap aturan sekolah. 

Berdasarkan penjabaran indikator-indikator kedisiplinan di atas, peneliti 

membuat kesimpulan mengenai indikator-indikator kedisiplinan belajar yang 

nantinya akan digunakan dalam penelitian, yakni penjelasannya sebagai berikut: 

(a) Disiplin mengikuti pelajaran di sekolah; (b) Disiplin mengerjakan tugas; (c) 

Disiplin belajar di rumah; (d) Disiplin dengan tempat belajar; (e) Disiplin 

perhatian baik saat belajar; (f) Disiplin rajin dan teratur belajar; dan (g) Disiplin 

menjaga ketertiban kelas saat belajar. 

Disiplin mengikuti pelajaran di sekolah, dijabarkan menjadi dua yaitu 

sebagai berikut: (1) aktif mengikuti pelajaran di kelas, dalam hal ini siswa selalu 

memperhatikan penjelasan materi yang diberikan guru dan tidak mengganggu 

teman lain selama pembelajaran berlangsung; (2) selalu mengerjakan soal latihan 

yang diberikan guru baik yang sifatnya individu maupun kelompok. 

Disiplin mengerjakan tugas, dijabarkan menjadi tiga, yaitu sebagai berikut: 

(1) tugas yang diberikan guru selalu dikerjakan secara mandiri, meskipun guru 

tidak ada di dalam kelas; (2) disiplin ketika mengikuti penilaian harian, yakni 

siswa selalu mengerjakan soal secara mandiri tanpa menyontek dan tergantung 
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dengan temannya; dan (3) tugas yang diberikan guru selalu dikumpulkan tepat 

waktu, sehingga siswa harus menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah 

ditentukan guru. 

Disiplin belajar di rumah, dijabarkan menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

(1) aktif dan mandiri belajar di rumah, artinya siswa selalu belajar di rumah 

walaupun guru tidak memberikan pekerjaan rumah (PR); dan (2) siswa selalu 

mengerjakan PR yang diberikan guru di rumah, bukan dikerjakan saat di sekolah. 

Disiplin dengan tempat belajar, dijabarkan menjadi dua, yaitu sebagai 

berikut: (1) menjaga kebersihan lingkungan belajar baik di rumah maupun di 

sekolah, sehingga ia merasa nyaman saat belajar; dan (2) menata kembali alat-alat 

yang telah digunakan saat belajar, sehingga tempat belajarnya terlihat rapi. 

Disiplin perhatian baik saat belajar, dijabarkan menjadi dua, yaitu sebagai 

berikut: (1) selalu memberikan perhatian yang fokus saat guru sedang 

menjelaskan materi pelajaran di kelas sampai jam pelajaran selesai; dan (2) siswa 

selalu membawa buku pelajaran sesuai jadwal pelajaran yang telah ditentukan, hal 

tersebut salah satu bentuk perhatian siswa dalam belajar di sekolah. 

Disiplin rajin dan teratur belajar, dijabarkan menjadi dua, yaitu sebagai 

berikut: (1) siswa membuat jadwal belajar khusus di rumahnya, sehingga ia 

belajar sesuai jadwal yang ada; dan (2) siswa selalu meluangkan waktunya di 

rumah untuk belajar, minimal 2 jam belajar di rumah dalam setiap harinya. 

Disiplin menjaga ketertiban kelas saat belajar, dijabarkan menjadi dua, 

yaitu sebagai berikut: (1) tidak mengganggu teman di sebelahnya saat jam 

pelajaran berlangsung; dan (2) selalu berada di dalam kelas saat pelajaran 
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berlangsung, hal tersebut dijelaskan bahwa siswa tidak keluar masuk kelas untuk 

meninggalkan pelajaran, karena dapat mengganggu teman lainnya. 

 

2.2 Kajian Empiris 

Kajian empiris memuat penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan, 

guna memperkuat peneliti untuk melakukan penelitian serupa. Terdapat beberapa 

penelitian terkait gaya belajar, kedisiplinan belajar, dan hasil belajar PPKn 

maupun hasil belajar siswa secara umum yang pernah diteliti. Penelitian 

sebelumnya dijadikan pedoman dan petunjuk bagi peneliti untuk melaksanakan 

penelitian yang lebih baik. 

(1) Penelitian Arum Junia Anggraini (2014), mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta, ”Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 1 

Parangtritis: Studi Kasus”, dari analisis menunjukkan bahwa terjadi 

beberapa pelanggaran kedisiplinan belajar di kelas V SD N 1 Parangtritis 

yaitu tidak memperhatikan guru saat pelajaran berlangsung, banyak siswa 

yang gaduh di kelas, keluar kelas tanpa ijin, mengganggu temannya saat 

pelajaran. Penyebab terjadinya pelanggaran kedisiplinan belajar yaitu ada 

pada siswa yang selalu mengulangi pelanggaran yang sudah pernah ia 

lakukan sebelumnya. Upaya guru dalam menanamkan kedisiplinan belajar 

siswa antara lain mempertegas pelaksanaan peraturan kelas, memberi 

teladan pada siswa tentang arti disiplin, memberi peringatan dan hukuman 

pada siswa yang melanggar peraturan atau mengulangi pelanggaran yang 

sama. 
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(2) Penelitian Ramlah, Firmansyah, & Zubair (2014), Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Singaperbangsa Karawang, “Pengaruh Gaya 

Belajar dan Keaktifan Siswa terhadap Prestasi Belajar Matematika (Survey 

pada SMP Negeri di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang)”, dari analisis 

menunjukkan bahwa nilai sig = 0,001 < 0,05. Nilai Fhitung = 13,415 > Ftabel = 

3,08, diperoleh hasil sig = 0,00 < α = 0,05. Simpulannya bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara gaya belajar dan keaktifan belajar terhadap 

hasil belajar matematika. 

(3) Penelitian Lee Mei Ph’ng, Thang Siew Ming and Radha Nambiar (2016), 

Universitas Teknikal Malaysia Malaka dan Universitas Kebangsaan 

Malaysia, “Match or Mismatch: Teaching Styles and Learning Styles in an 

ESP Classroom”, hasil penelitian menunjukkan indeks gaya belajar 

digunakan untuk mengidentifikasi preferensi gaya belajar siswa, sementara 

survei gaya mengajar yang digunakan untuk mengidentifikasi guru adalah 

preferensi gaya mengajar. Siswa juga diwawancarai dan diminta untuk 

menulis jurnal reflektif dari pengalaman belajar mereka. Analisis data 

menunjukkan keragaman dalam gaya belajar dan preferensi gaya mengajar 

gurunya. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan cara 

mengetahui gaya belajar siswa yang lebih dominan,  maka guru harus 

mempertimbangkan ketika memilih strategi dalam pembelajaran yang 

diciptakan. 

(4) Penelitian Marsela (2016), mahasiswa Universitas Bandar Lampung, 

“Identifikasi Gaya Belajar Siswa Kelas X terhadap Mata Pelajaran Biologi 



 

65 

 

SMA Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016”, dari analisis 

menunjukkan bahwa gaya belajar yang dominan pada penelitian ini yakni 

tipe visual. Frekuensi yang diperoleh dari angket yaitu gaya belajar visual 

23, gaya belajar auditorial 10, dan gaya belajar kinestetik 5. 

(5) Penelitian Yusni Harahap (2016), mahasiswa Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Alquran Hadis Kelas X MAN Binjai TA. 

2015-2016”, penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Dari 

analisis menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar Alquran hadis kelas X MAN 

Binjai TA 2015-2016 dengan harga koefisien rhitung > rtabel = 0,871 > 0,233. 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin belajar terhadap 

prestasi belajar  Alquran hadis kelas X MAN Binjai TA 2015-2016 dengan 

harga koefisien rhitung > rtabel = 0,7185 > 0,233. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap prestasi 

belajar  Alquran hadis kelas X MAN Binjai TA 2015-2016 dengan harga 

koefisien rhitung > rtabel = 0,7458 > 0,233. 

(6) Penelitian Chris Hilda Fitriani (2017), mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta, “Gaya Belajar Siswa Kelas III B SDN Tukangan Yogyakarta”, 

dari analisis menunjukkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan gaya belajar siswa kelas III B SD. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif jenis deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya belajar yang cenderung digunakan siswa kelas III 
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B bervariasi antara visual, auditori dan kinestetik. Gaya belajar siswa kelas 

III B adalah bervariasi (kombinasi antara visual, auditori dan kinestetik), 

karena siswa cenderung belajar dengan mendengarkan, menghafal berulang-

ulang, aktif bertanya jawab di kelas, dan senang berdiskusi.  

(7) Penelitian Darmansyah (2017), State University Of Padang, “The 

Effectiveness of the Implementation of the Flipped Classroom Learning 

Strategy on Motivation, Discipline and Learning Results”, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

mengenai tingkat motivasi, disiplin dan hasil belajar siswa. Kesimpulannya 

bahwa eksperimen pada siswa yang menggunakan strategi pembelajaran 

hasilnya lebih baik daripada kelas yang tidak menggunakan strategi 

pembelajaran. 

(8) Penelitian Hamsar (2017), mahasiswa dari Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, “Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas IX pada Mata Pelajaran IPA MTs. Madani Alauddin Pao-Pao”, dari 

analisis menunjukkan: (1) Gaya belajar siswa kelas IX MTs. Madani 

Alauddin pao-Pao adalah dominan gaya belajar visual dengan persentase 

40,86%,sedangkan gaya belajar auditori dan kinesthetik masing-masing 

sebesar 32,26% dan 26,88%. (2) Gaya belajar tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IX pada mata pelajaran IPA. 

(9) Penelitian Mareta Ulfa (2017), mahasiswa dari Universitas Lampung, 

“Hubungan Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial Siswa Kelas V SD Negeri 10 Metro Timur”, dari analisis 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar 

terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas V SD Negeri 

10 Metro Timur atau Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai koefisien korelasi variabel X dengan variabel Y yaitu r = 0,743 

dengan fhitung = 5,86. Nilai koefisien korelasi (r) tergolong sedang dengan 

fhitung > ftabel yaitu 5,86 > 2,04 (dengan α = 0,05), artinya gaya belajar 

berhubungan secara siginifikan dengan prestasi belajar. Nilai koefisien 

determinasi 55%, hal ini berarti gaya belajar memberikan pengaruh sebesar 

55% terhadap prestasi belajar. Sedangkan sisanya 45% dipengaruhi oleh 

variabel atau faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

(10) Penelitian May Nisa Istiqomah (2017), mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang, “Pengaruh Gaya Belajar dan Kreativitas terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Kelas V SD Se-Gugus Mardisiswa Kecamatan Gumelar 

Kabupaten Banyumas”, dari analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

gaya belajar terhadap prestasi belajar sebesar 14%, terdapat pengaruh 

kreativitas terhadap prestasi belajar sebesar 65,1%, serta terdapat pengaruh 

gaya belajar dan kreativitas terhadap prestasi belajar sebesar 67,8%. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa gaya belajar dan kreativitas berpengaruh 

secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Se-Gugus 

Mardisiswa Kecamatan Gumelar Kabupaten Banyumas. 

(11) Penelitian Mimi Mohaffyza Mohamad, Yee Mei Heong, dan Tee Tze Kiong 

(2017), Fakultas Teknik dan Pendidikan Kejuruan, Universitas Tun Hussein 

Onn Malaysia dan Universitas Pendidikan Sultan Idris, “Cognitive-



 

68 

 

Learning Styles Conceptual Framework in Vocational Education”, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar di sekolah kejuruan dapat 

berpengaruh sebagai pedoman bagi guru untuk memfasilitasi siswa guna 

meningkatkan belajar secara lebih efektif dan meningkatkan prestasi 

akademik siswa. 

(12) Penelitian Yopita Sari (2017), mahasiswa Universitas Lampung, 

“Hubungan antara Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar Matematika 

Kelas V SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro”, dari analisis menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar siswa 

dengan prestasi belajar matematika kelas V SD Negeri 4 Metro Utara Kota 

Metro. Koefisien korelasi sebesar 0,45 hubungan antara variabel disiplin 

belajar dengan variabel prestasi belajar matematika bertanda positif masuk 

dalam kategori sedang. Kontribusi variabel disiplin belajar terhadap variabel 

prestasi belajar matematika sebesar 21,16%, yang berarti disiplin belajar 

siswa memberi pengaruh sebesar 21,16% terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas V SD Negeri 4 Metro Utara Kota Metro, sedangkan 

sisanya sebesar 78,84% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Penelitian di atas mempunyai sangkut paut dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti. Persamaan yang diperoleh dari penelitian di atas dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada variabel bebas (X) yaitu gaya 

belajar dan kedisiplinan belajar, variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa, serta 

penelitian ini menggunakan angket guna mencari data responden. Penelitian di 

atas juga mempunyai perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. 
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Perbedaan yang diperoleh yakni penggunaan variabel bebas, mata pelajaran yang 

dipilih, tingkatan kelas dari populasi yang dipilihnya. Ada yang menggunakan 

variabel sama, tetapi mata pelajaran yang dipilih bukan PPKn, kelas yang diteliti 

juga bukan pada kelas lima SD. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah terdahulu, peneliti membuat 

kesimpulan bahwa variabel gaya belajar dan kedisiplinan belajar menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Adanya 

keberhasilan dari penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Gaya Belajar dan Kedisiplinan Belajar terhadap Hasil 

Belajar PPKn Siswa Kelas V SDN se-Gugus Pattimura Kecamatan Talang 

Kabupaten Tegal”. 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

Hasil belajar akan diperoleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar. 

Pada hakikatnya hasil belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku siswa. 

Proses mendapatkan hasil belajar ditandai oleh beberapa faktor yang 

memengaruhinya. Faktor-faktor tersebut mempunyai hubungan masing-masing 

dengan hasil belajar yang akan diperoleh siswa. Adapun penjelasan sebagai 

berikut: 

2.3.1 Hubungan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar PPKn 

Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Secara umum faktor 

yang memengaruhi proses dan hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa itu 
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sendiri, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang memengaruhi siswa 

berasal dari lingkungan di sekitarnya. Faktor internal berupa aspek psikologis dan 

fisiologis. Sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah dan lingkungan masyarakat. Faktor-faktor tersebut tentu sangat 

berpengaruh dalam mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh peserta didik setelah ia 

melakukan proses belajar di kelas dalam bentuk nilai atau skor melalui tes 

evaluasi. Hasil belajar tersbut meliputi tiga ranah, yakni pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan siswa. Untuk mengetahui seberapa tinggi hasil belajar yang 

diperoleh siswa, maka perlulah pengukuran dan penilaian hasil belajar tersebut. 

Suryabrata dalam Ghufron (2014, h.10) menerangkan bahwa pengukuran tersebut 

mencakup segala cara untuk memeroleh informasi mengenai hasil belajar yang 

dapat dibuat nilai dalam bentuk angka. 

Setiap peserta didik mempunyai cara dalam belajarnya sendiri, sesuai 

dengan ranah pola pikir dan daya tangkap pikirnya karena pada dasarnya setiap 

individu memiliki pengalaman hidup yang berbeda satu sama lain, cara tersebut 

yang dinamakan gaya belajar. Keefe dalam Ghufron (2014, h.10-11), menjelaska  

bahwa gaya belajar adalah suatu karakteristik kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

sebagai indikator yang bertindak relatif stabil untuk pembelajar merasa saling 

berhubungan dan bereaksi terhadap lingkungan belajar. 

Marton dalam Ghufron (2014, h.12), berpendapat bahwa kemampuan 

seseorang untuk mengetahui sendiri gaya belajarnya dan gaya belajar orang lain 

dalam lingkungannya akan meningkatkan efektivitasnya dalam belajar. Gaya 



 

71 

 

belajar mempunyai peran penting dalam bidang pendidikan. Berdasarkan hasil 

dari beberapa riset belajar, masih dalam Ghufron (2014, h.12), Marton dengan 

studi phenomenograhic menemukan sekaligus mengukuhkan suatu kesimpulan 

tentang hubungan konsep belajar individu sebagai satu usaha yang dilakukan 

individu untuk belajar, dan hasil usaha individu untuk belajar. Keberadaan dari 

hubungan tersebut secara spesifik berupa gaya belajar dan pengukuran hasil 

belajar dan prestasi akademis. 

Apabila siswa telah mengetahui tipe gaya belajar dirinya sendiri, kemudian 

menerapkan gaya belajar dalam proses belajarnya, khususnya dalam belajar 

PPKn, maka dengan secara nyata hasil belajar PPKn akan mengalami 

peningkatan. Sedangkan apabila siswa tidak bisa menerapkan gaya belajar dalam 

proses belajarnya, maka hasil belajar PPKn yang diperoleh juga relatif rendah. 

2.3.2 Hubungan Kedisplinan Belajar dengan Hasil Belajar PPKn 

Suatu kondisi belajar yang terbentuk dari sikap tertib terhadap aturan 

belajar di kelas maupun di rumah sehingga tercapai suasana belajar akan 

menghasilkan hasil belajar yang optimal. Keterkaitan antara disiplin belajar siswa 

dengan hasil belajar siswa terlihat jelas apabila siswa tidak disiplin dalam belajar 

maka hasil belajar yang diperoleh tidak akan optimal. 

Dalam proses belajar mengajar, apabila disiplin belajar diterapkan baik 

oleh guru dan siswa, maka pembelajaran akan berjalan dengan baik pula. Tu’u 

(2008, h.37), berpendapat bahwa siswa yang mempunyai kesadaran diri yang 

tinggi, maka sikap disiplin akan muncul. Karena tanpa adanya sikap disiplin yang 
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baik, suasana kelas menjadi tidak kondusif untuk berlangsungnya proses 

pembelajaran. 

Lebih lanjut, Tu’u (2008, h.104-8), menjelaskan bahwa perubahan perilaku 

sebagai akibat mengikuti dan menaati peraturan sekolah berdampak pada 

keputusan dan perbuatan kegiatan belajar siswa serta perubahan hasil belajar. 

Perubahan hasil belajar tersebut antara lain: (a) Dapat mengatur waktu belajar, 

waktu sebagai saat yang terus bergerak  tanpa dapat dibendung atau ditahan oleh 

manusia. Disiplin akan membuat manusia bertanggung jawab untuk mengelola, 

mengatur, dan memakai waktu secara baik dalam belajar. Maka dari itu, hal ini 

akan berdampak pula dengan hasil yang akan dicapai oleh individu itu sendiri; (b) 

Rajin dan teratur belajar. Rajin dalam hal ini senang dan sungguh-sungguh dalam 

berperilaku. Sementara teratur merupakan jadwal yang tersedia sudah sesuai 

waktu yang ditentukan. Sikap rajin dan teratur ini tidak terjadi begitu saja, tetapi 

terbentuk dari satu usaha, latihan, dan pembiasaan diri. Belajar selalu dianggap 

sebagai kebutuhan, tugas, dan kewajiban bagi setiap siswa. Melalui belajar, siswa 

dapat mengembangkan potensi diri, mencapai hasil yang baik, sekaligus 

membanggakan diri dan memersiapkan masa depan; (c) Perhatian di kelas, siswa 

sudah seharusnya memberikan perhatian yang lebih terhadap pelajaran di kelas, 

sehingga perlu menjauhi faktor yang menyebabkan dapat terganggunya perhatian 

dan konsentrasi belajar siswa. Bila tidak diikuti dengan perhatian yang baik, 

kegiatan pembelajaran itu tidak mencapai hasil yang optimal. Guru perlu 

membimbing siswa untuk menumbuhkan sikap perhatian dan minat terhadap 

belajar sehingga pembelajaran terjadi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal-
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hal tersebut akan memberi dampak pada hasil belajar yang akan diperoleh; (d) 

Ketertiban di kelas, kelas yang tertib dan nyaman akan menjadikan pembelajaran 

berlangsung kondusif. Siswa yang berada di kelas perlu menjaga dan menghindari 

perilaku yang menjadikan kelas menjadi tidak tenang. Karena apabila siswa 

mematuhi aturan kelas dengan menghindari hal-hal yang dilarang, maka kelas 

menjadi kondusif saat pembelajaran berlangsung. Tata tertib di kelas perlu 

diperkuat lagi, sehingga kegiatan pembelajaran tidak terganggu. Hal ini akan 

memberi dampak bagi tercapainya hasil belajar yang diperoleh siswa; (e) Nilai 

yang dicapai siswa, tata tertib sekolah, ketertiban diri, ketertiban belajar dan 

pengaturaan waktu perlu ditanamkan dan dikembangkan oleh sekolah kepada para 

siswa. Hal- hal tersebut menjadi faktor dominan yang memungkinkan hasil belajar 

siswa menjadi lebih baik. Pembelajaran dengan menanamkan hal-hal yang sudah 

disebut di atas akan lebih dihayati, dipahami, dimengerti, dan diingat dalam waktu 

lama. 

Dampak kedisiplinan belajar sangat banyak, peneliti menyimpulkan bahwa 

disiplin mempunyai dampak positif terhadap kehidupan siswa terutama pada saat 

ia memeroleh hasil belajar. Perubahan hasil belajar siswa merupakan hasil sebuah 

proses dari bermacam ragam kekuatan yang memengaruhinya. Begitu juga dengan 

hasil belajar PPKn, dalam PPKn kedisiplinan belajar merupakan salah satu 

karakter yang harus dikembangkan dalam diri siswa. Sehingga kedisiplinan 

belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. 
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2.4 Kerangka Berpikir 

Kemampuan belajar yang dilakukan siswa selama proses belajarnya, akan 

mendapatkan hasil belajar yang selaras. Banyak orang mengetahui bahwa hasil 

belajar selalu berbentuk skor atau nilai. Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai 

sesuatu yang telah diperoleh siswa setelah ia mengikuti proses belajar di sekolah. 

Hasil belajar meliputi tiga ranah, yakni pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Hasil belajar pada penelitian ini yaitu hasil belajar PPKn, sehingga hasil belajar 

PPKn merupakan penilaian yang dicapai oleh siswa dari proses pembelajaran 

yang telah dilaksanakan sebelumnya. Belajar dilaksanakan dengan cara 

mempelajari, menguasai dan mampu menerapkan materi yang diperoleh selama 

mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Dalam hal itu, materi yang diperoleh harus 

sesuai dengan kompetensi pada kuriulum yang digunakan sekolah. Faktor-faktor 

yang mendukung tingginya hasil belajar PPKn di sekolah diantaranya adalah gaya 

belajar dan kedisiplinan belajar. 

Gaya belajar adalah suatu karakteristik dari pribadi masing-masing 

individu bagaimana cara ia belajar dan menerima informasi yang dianggap paling 

efektif dan efisien selama pembelajaran berlangsung baik di sekolah maupun di 

rumah. Siswa yang telah mengetahui gaya belajarnya sendiri, kemudian 

menerapkan gaya belajar itu saat ia belajar, maka akan berbanding lurus dengan 

tingginya hasil belajar yang diperolehnya. Selain gaya belajar, kedisiplinan siswa 

dalam belajar juga sangat diperlukan. 

Kedisiplinan belajar adalah terbentuknya kondisi belajar yang tertib akan 

aturan belajar sehingga suasana belajar yang tercipta menjadi teratur, tertib, dan 
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aman guna meningkatkan hasil belajar yang optimal. Sikap disiplin belajar sangat 

diperlukan siswa saat belajar di rumah maupun di sekolah. Perlu diketahui, bahwa 

kedisiplinan belajar siswa yang baik akan memicu tingginya hasil belajar yang 

diperoleh siswa, sedangkan kedisiplinan belajar siswa yang rendah akan 

mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh siswa juga rendah. 

Gaya belajar dalam diri siswa yang sesuai dengan kemampuan dirinya 

untuk melakukan proses belajar dan memotivasi untuk belajar sesuai aturan dalam 

hal ini kedisiplinan belajar, maka akan memberikan pengaruh pada hasil belajar 

PPKn siswa. Jika siswa mempunyai gaya belajar sesuai dengan karakteristik 

dirinya dan mempunyai kedisiplinan belajar yang tinggi diduga akan mempunyai 

hasil belajar PPKn yang tinggi. Sedangkan, siswa yang  mempunyai gaya belajar 

sesuai dengan karakteristik dirinya dan mempunyai kedisiplinan belajar yang 

rendah diduga akan mempunyai hasil belajar PPKn yang rendah. Keterkaitan 

antara gaya belajar dan kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar dapat 

digambarkan dalam kerangka berfikir yang digambarkan dengan skema berikut: 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 

Bagan kerangka berpikir tersebut menunjukkan bahwa gaya belajar (X1) 

dan kedisiplinan belajar (X2) sebagai variabel bebas. Sedangkan hasil belajar 
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PPKn (Y) sebagai variabel terikat. Gaya belajar dan kedisiplinan belajar 

merupakan faktor yang memengaruhi hasil belajar PPKn. 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Arikunto (2010: 110), mengatakan bahwa yang dimaksud dengan hipotesis 

yakni jawaban sementara pada masalah penelitian hingga ada bukti pengumpulan 

data yang diteliti. Rumusan hipotesis penelitian yang diambil peneliti yakni: 

H01:  Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya belajar terhadap 

hasil belajar mata pelajaran PPKn kelas V SD Negeri Se-Gugus Pattimura 

Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. (ρ=0) 

Ha1:  Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya belajar terhadap hasil 

belajar mata pelajaran PPKn siswa kelas V SD Negeri Se-Gugus Pattimura 

Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. (ρ≠0) 

H02: Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan belajar 

terhadap hasil belajar mata pelajaran PPKn siswa kelas V SD Negeri Se-

Gugus Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. (ρ=0) 

Ha2: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan belajar terhadap 

hasil belajar mata pelajaran PPKn siswa kelas V SD Negeri Se-Gugus 

Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. (ρ≠0) 

H03: Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya belajar dan 

kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran PPKn siswa kelas 

V SD Negeri Se-Gugus Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 

(ρ=0) 
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Ha3: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya belajar dan 

kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran PPKn siswa kelas 

V SD Negeri Se-Gugus Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 

(ρ≠0) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Bagian penutup pada bab ini berisi simpulan dan saran. Simpulan merupakan 

rangkuman dari analisis hasil penelitian. Simpulan pada umumnya sebagai 

jawaban dari rumusan masalah penelitian yang telah dibuat. Selain simpulan, pada 

bagian penutup terdapat saran. Saran merupakan bagian penutup yang berupa 

masukan bagi pembaca. Pada bagian ini, saran ditujukan kepada guru, siswa, dan 

peneliti lanjutan. 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan 

simpulan penelitian sebagai berikut: 

1) Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan nilai signifikansi 0,003 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,241 bernilai positif dan 

termasuk dalam kategori rendah. Hasil R2
 menunjukkan kontribusi pengaruh 

variabel gaya belajar siswa terhadap hasil belajar PPKn sebesar 5,8%. Jadi, 

hasil belajar PPKn akan meningkat jika nilai gaya belajar siswa meningkat, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya 

belajar siswa terhadap hasil belajar PPKn pada siswa kelas V SDN se-Gugus 

Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 

2) Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan nilai signifikansi 0,030 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak karena nilai signifikansi lebih 
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kecil dari 0,05. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,174 bernilai positif dan 

termasuk dalam kategori sangat rendah. Hasil R2
 menunjukkan kontribusi 

pengaruh variabel kedisiplinan belajar siswa terhadap variabel hasil belajar 

PPKn sebesar 3,0%. Jadi, hasil belajar PPKn akan meningkat jika nilai 

kedisiplinan belajar siswa meningkat, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara kedisiplinan belajar siswa terhadap 

hasil belajar PPKn pada siswa kelas V SDN se-Gugus Pattimura Kecamatan 

Talang Kabupaten Tegal. 

3) Nilai korelasi berganda antara gaya belajar siswa dan kedisiplinan belajar 

siswa terhadap hasil belajar PPKn yaitu 0,258. Besar korelasi bernilai positif 

dan masuk kategori rendah, sehingga menunjukkan terdapat korelasi positif 

antara ketiga variabel. Nilai signifikasi regresi berganda sebesar 0,005. Hal 

ini menunjukkan bahwa H0 ditolak karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (0,005 < 0,05). Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung yang lebih besar 

dari Ftabel yaitu 5,417 > 3,056. Hasil uji F tersebut menunjukkan gaya belajar 

siswa dan kedisiplinan belajar siswa memberikan pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar PPKn. Kontribusi kedua variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat sebesar 6,7%, sedangkan sisanya sebesar 

93,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar kajian penelitian. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya 

belajar dan kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar PPkn pada siswa kelas 

V SDN se-Gugus Pattimura Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 
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5.2  Saran 

Saran pada bagian ini berkaitan dengan hasil penelitian. Saran yang 

diberikan diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik untuk kemajuan 

pendidikan, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar. Saran tersebut peneliti tujukan bagi 

guru, sekolah, dan peneliti lanjutan.  

1) Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mengetahui gaya belajarnya masing-masing, 

kemudian mampu menerapkan di setiap proses belajar baik di sekolah maupun di 

rumah. Siswa juga harus menerapkan perilaku disiplin belajar dalam dirinya, 

sehingga akan tercipta proses belajar yang teratur. 

2) Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menciptakan kegiatan belajar yang sesuai dengan 

gaya belajar siswa yang dominan di kelasnya. Guru juga dapat memberi dorongan 

pada siswa untuk menerapkan sikap disiplin belajar di sekolah maupun di rumah, 

sehingga proses pembelajaran di kelas lebih mudah di terima siswa. 

3) Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat membantu guru dalam menciptakan suasana 

sekolah yang mampu menciptakan kegiatan belajar yang kondusif. Selain itu, 

dapat membantu guru memahami gaya belajar siswanya. Sekolah juga harus 

menerapkan tata tertib untuk siswa guna membantu guru mendisiplinkan siswa 

selama proses belajar.  
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4) Bagi Orangtua 

Orangtua dan masyarakat memiliki peran dalam memberi dukungan dan 

motivasi untuk mengetahui gaya belajar siswa dan menerapkan perilaku disiplin 

belajarnya. Siswa yang mampu menerapkan gaya belajar ketika proses belajar, 

akan lebih mudah diterima oleh orang lain. Selain itu, siswa yang memiliki 

perilaku disiplin belajar tinggi, dapat diterima oleh orang di sekitarnya, sehingga 

dapat membanggakan orangtua dan masyarakat di sekitarnya. 

5) Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi peneliti-peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian dalam bidang pendidikan. Penelitian pendidikan 

tersebut khususnya tentang gaya belajar dan kedisiplinan belajar siswa dalam 

pembelajaran PPKn di sekolah dasar. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih 

menyempurnakan penelitian ini. 
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